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Riezky Meilawati, 2008. Potensi Dan Pengembangan Obyek Wisata 
Alam Gua Potro Bunder Di Kabupaten Wonogiri. Program Diploma III Usaha 
Perjalanan Wisata Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.  
Laporan Tugas Akhir ini mengkaji tentang potensi dan usaha 
pengembangan obyek wisata alam Gua Potro Bunder. Penelitian ini bertujuan 
untuk menjawab persoalan yang dipertanyakan dalam penelitian ini, yaitu 
mengetahui potensi yang dapat dikembangkan, usaha apa saja yang dilakukan 
untuk mengembangkan obyek wisata alam Gua Potro Bunder, serta dampak 
pengembangan obyek wisata alam Gua Potro Bunder terhadap masyarakat 
sekitar. 
Penulisan laporan ini disajikan secara deskriptif  kualitatif untuk 
memperoleh gambaran berbagai informasi yang berhubungan dengan potensi 
dan pengembangan obyek wisata Gua Potro Bunder. Metode pengumpulan 
data menggunakan studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumen. Data 
yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara 
deskritif.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi obyek wisata alam Gua 
Potro Bunder dapat dilihat pada keindahan stalagtit dan stalagmit yang 
menghiasi ornamen Gua Potro Bunder. Obyek wisata ini belum dikelola dan 
dikembangkan oleh pemerintah Kabupaten Wonogiri. Pemerintah Kabupaten 
Wonogiri telah membuat suatu kebijakan dalam pengelolaan dan 
pengembangan obyek wisata alam Gua Potro Bunder. Kebijakan 
pengembangan yang dilakukan dengan membangun museum karts yang 
pembangunannya dilaksanakan pada akhir tahun 2007.  
Maksud pembangunan museum karst adalah menyediakan sarana 
visualisasi mini tentang kawasan karst Kabupaten Wonogiri. Tujuan 
pembangunan museum ini adalah menyediakan informasi tentang kawasan 
karst kepada semua pihak yang berminat, baik untuk kepentingan pendidikan, 
eksplorasi, penelitian, pelatihan, petualangan, pengembangan dan konservasi. 
Dampak pengembangan obyek wisata alam Gua Potro Bunder terhadap 
masyarakat sekitar adalah dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat dan 
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Geowisata  : Suatu jenis wisata yang menitik beratkan pada tujuan wisata 
alam bagi wisatawan yang dikemas secara khusus.  
Karst : Fenomena bentukan gua terbesar. 
Stalagmit : Endapan tetesan air kapur yang mengendap di lantai gua. 
Stalagtit  : Endapan tetesan air kapur yang mengendap di dinding gua. 
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Latar Belakang Masalah 
Pariwisata adalah salah satu industri baru yang mampu menciptakan 
peluang terhadap kehidupan ekonomi, sosial dan budaya bangsa, yaitu untuk 
meningkatkan kesempatan kerja bagi orang-orang terampil di bidang ini. Selain 
itu, pendapatan negara dari sektor pajak dan devisa juga bertambah. Dengan 
adanya sektor tersebut maka, keadaan sosial masyarakat yang terlibat menjadi 
semakin baik. Sehingga kebudayaan bangsa memperoleh apresiasi dari 
masyarakat. 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terbagi ke dalam Propinsi 
yang banyak memiliki potensi keindahan dan kekayaan alam, serta 
keanekaragaman budaya yang menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk 
berkunjung ke Indonesia. Pemerintah dengan segala upaya berusaha menggali 
potensi tersebut untuk dikembangkan menjadi obyek wisata yang menarik. 
Pengembangan pariwisata pada intinya merupakan suatu aktifitas untuk segala 
potensi bidang pariwisata yang berasal dari sumber daya alam, sumber daya 
manusia maupun sumber daya buatan yang semuanya ditangani secara serius 
dan menyeluruh.  
Jawa Tengah adalah salah satu propinsi yang berada di Pulau Jawa, 
luasnya 33.171,88 km2 dengan ibukota Semarang. Propinsi Jawa Tengah 
mempunyai lambang berbentuk kundi amerta (cupumanik) dengan bentuk 
dasar segilima. Didalamnya terdapat lukisan candi Borobudur, gunung kembar, 
laut, bambu runcing, bintang, padi dan kapas. Jawa Tengah terkenal akan 
1 
 xvii 
panorama alam yang menakjubkan dan bangunan bersejarah peninggalan 
nenek moyang serta keanekaragaman obyek daya tarik lainnya.  
Wonogiri adalah salah satu kabupaten yang berada di Jawa Tengah 
yang berjarak ± 32 km arah selatan dari kota Surakarta. Daerah bekas wilayah 
Mangkunegaran ini terkenal akan panorama alam pegunungan yang indah serta 
terdapat banyak ragam obyek wisata yang kesemuanya menarik untuk di 
kunjungi. 
Berbagai potensi obyek dan daya tarik wisata yang dimiliki oleh 
Kabupaten Wonogiri adalah berupa wisata alam, wisata budaya, wisata buatan, 
wisata minat khusus. Obyek dan daya tarik wisata alam di Kabupaten Wonogiri 
antara lain: Pantai Sembukan, Nampu, Kalimirah, Nglonjok, Klothok di 
Kecamatan Paranggupito, Asem Legi di Kecamatan Nguntoronadi, Air Terjun 
Girimanik, Sendang Siwani, dan Sendang Beton. Sedangkan obyek dan daya 
tarik wisata budaya-sejarah Kahyangan di Kecamatan Tirtomoyo, petilasan-
petilasan peninggalan Mangkunegara I atau Pangeran Samber Nyawa seperti 
Tugu Nglaroh di Kecamatan Selogiri, Rumah Tiban, Bubakan, di Kecamatan 
Girimarto. Pertapaan Girimanik dan Hutan Lindung Donoloyo di Kecamatan 
Selogiri. Obyek wisata buatan yang memiliki daya tarik tersendiri dan menjadi 
salah satu obyek wisata andalan di Kabupaten Wonogiri adalah Waduk Gajah 
Mungkur yang banyak diminati oleh wisatawan untuk dikunjungi. Berbagai 
obyek wisata minat khusus yang terdapat di dalam kawasan Waduk Gajah 
Mungkur dan sekitarnya seperti wisata tirta (memancing, berperahu, jetski) 
menjadi daya tarik tersendiri disamping menikmati suasana waduk yang asli. 
Wisata minat khusus lainnya berupa event-event olah raga seperti dayung dan 
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ganthole. Selain itu terdapat event budaya di Waduk Gajah Mungkur antara 
lain jamasan Pusaka dan andum ketupat yang diselenggarakan setiap tahun.  
Usaha dalam rangka menarik minat wisatawan agar mengunjungi obyek 
wisata yang ada di Kabupaten Wonogiri, maka pemerintah daerah setempat 
berusaha untuk mengembangkan obyek-obyek wisata yang ada di daerah 
tersebut dengan memanfaatkan kekayaan sumber daya alam yang ada, 
khususnya sumber daya alam hayati. Selanjutnya dalam rangka diversifikasi 
obyek wisata, Kabupaten Wonogiri telah menciptakan obyek-obyek geowisata 
yang menitik beratkan pada tujuan wisata alam yang dikemas secara khusus 
bagi wisatawan. Penalaran atas asal mula terjadinya suatu obyek wisata 
merupakan suatu hal yang akan menciptakan kontak batin antara wisatawan 
dengan lingkungan alam sekitar salah satu diantaranya adalah obyek wisata 
alam Gua Potro Bunder. Gua Potro Bunder adalah salah satu obyek wisata 
alam yang memiliki panorama alam yang indah berhawa sejuk dan keindahan 
stalagtit maupun stalagmitnya.  
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
masalah pokok yang akan dibahas dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 
Potensi apa yang dapat dikembangkan di obyek wisata alam Gua Potro Bunder 
? 
Usaha apa saja yang dapat dilakukan untuk mengembangkan obyek wisata 
alam Gua Potro Bunder ? 





Dalam melaksanakan penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah  
untuk : 
Mengetahui potensi yang dapat dikembangkan di obyek wisata alam Gua Potro 
Bunder. 
Mengetahui usaha apa saja yang dapat dilakukan untuk mengembangkan obyek 
wisata alam Gua Potro Bunder. 




Memberikan gambaran dan pengenalan obyek wisata kepada penulis 
dan pembaca mengenai potensi dan rencana pengelolaan serta pengembangan 
obyek wisata Gua Potro Bunder sebagai obyek wisata alam yang menarik 
untuk dikunjungi wisatawan. 
Mengembangkan dan melestarikan lingkungan alam khususnya untuk 
daerah Wonogiri sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat salah satu 
contohnya yaitu dijadikan sebagai obyek wisata. 
Kajian Pustaka 
Pengertian Pariwisata 
Kata pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu “pari” yang 
berarti berkeliling dan “wisata” yang berarti perjalanan atau bepergian. Jadi 
pariwisata dapat diartikan suatu perjalanan keliling yang dilakukan secara 
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berulang-ulang dengan mengunjungi satu tempat ke tempat lain (Munasef, 
1995 : 8). 
Menurut UU Kepariwisataan No 9 Tahun 1990, Pariwisata adalah 
kegiatan perjalanan dari satu tempat ke tempat lain yang dilakukan 
sementara waktu secara sukarela untuk menikmati obyek dan daya tarik 
wisata dengan maksud tidak mencari nafkah. 
Menurut Hornby, wisata adalah sebuah perjalanan dimana 
seseorang dalam perjalanannya singgah sementara di beberapa tempat dan 
akhirnya kembali lagi ke tempat asal, yang merupakan tempat dimana ia 
memulai perjalanan. 
Menurut Oka A. Yoeti, pariwisata adalah suatu perjalanan yang 
dilakukan untuk sementara waktu yang diselenggarakan dari satu tempat 
lain dengan maksud untuk menikmati perjalanan bukan untuk mencari 
nafkah ditempat yang dikunjungi (Oka A. Yoeti, 1983 : 109). 
Menurut E. Guyer Fleuler, Pariwisata dalam arti modern adalah 
merupakan gejala jaman sekarang yang didasarkan atas kebutuhan akan 
kesehatan dan pergantian hawa, penilaian yang sadar dan menumbuh 
terhadap keindahan alam, kesenangan dan kenikmatan alam semesta, dan 
pada khususnya disebabkan oleh bertambahnya pergaulan berbagai bangsa 
dan kelas dalam masyarakat. Manusia sebagai hasil perkembangan 
perniagaan, industri dan perdagangan serta penyempurnaan alat-alat 
pengangkatan (Nyoman S. Pendit, 1986 : 32). 
Pengertian Obyek Wisata 
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Menurut Oka A. Yoeti, obyek wisata adalah segala sesuatu yang 
menjadi daya tarik bagi orang untuk mengunjungi suatu daerah tertentu. 
Dapat disimpulkan bahwa pengertian obyek wisata adalah suatu tempat 
yang membuat orang tertarik untuk mengunjunginya karena memiliki 
keindahan alam maupun buatan. 
Macam-macam obyek wisata menurut Soekadijo dalam bukunya 
Anatomi Pariwisata tahun 1996 adalah : 
a. Obyek wisata alam 
Obyek wisata alam adalah obyek wisata yang daya tariknya 
bersumber pada keindahan alam dan kekayaan alam. Obyek wisata 
alam meliputi panorama keindahan alam yang menakjubkan seperti 
lembah, gunung, air terjun, pantai, cuaca, udara, flora, fauna, matahari 
terbit, matahari tenggelam dan lain-lain (Sokadijo, 1996 : 28). 
b. Obyek wisata budaya.      
Obyek wisata budaya adalah obyek wisata yang bentuk dan wujudnya berupa 
monumental hasil peradaban manusia di masa 
lampau, maupun atraksi atau kegiatan budaya 
manusia (Soekadijo, 1996 : 38). 
 
Teori Umum Gua 
Gua atau disebut “goa” merupakan suatu ruangan bentukan alamiah 
dibawah tanah baik yang berdiri sendiri maupun saling terhubung dengan 
ruangan-ruangan lainnya yang bisa dilalui oleh manusia (www.gua.com). 
 xxii 
Gua dapat terbentuk melalui beberapa proses. Proses pembentukan 
gua memerlukan waktu yang lama bahkan sampai ribuan tahun. Adapun 
proses pembentukan gua adalah : 
a. Tahap awal, air tanah mengalir melalui bidang rekahan pada lapisan 
batu gamping menuju ke sungai permukaan. 
b. Sungai permukaan lama-lama menggerus dasar sungai dan mulai 
membentuk jalur gua horisontal. 
c. Setelah semakin dalam tergerus, aliran air tanah akan mencari jalur gua 
horisontal yang baru dan langit-langit atas gua tersebut akan runtuh dan 
bertemu sistem gua horisontal (www.gua.com). 
Gua yang terdapat di Indonesia yang dikenal oleh masyarakat luas adalah : 
a. Gua-gua Vulkanik 
Gua-gua Vulkanik terbentuk di wilayah yang sebagian besar 
tersusun oleh batuan yang berasal dari gunung api. Gua-gua Vulkanik 
ini pada umumnya berupa lorong-lorong yang dulunya merupakan jalan 
aktivitas magma yang gagal ketika menuju permukaan (www.gua.com). 
b. Gua-gua Kapur 
Gua-gua Kapur ini dapat ditemukan di wilayah yang sebagian 
besar tersusun oleh batu kapur/batu gamping. Gua kapur ini terbentuk 
akibat dari aktivitas air purba, selain itu gua kapur juga dapat terbentuk 
ketika suatu tempat lokasi gua masih berada di zona phreatik atau 
berada di bawah level air tanah maupun dapat terbentuk setelah 
lokasinya berada di bawah level air tanah maupun dapat terbentuk 
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setelah lokasinya berada di atas level air tanah (zona vadose) 
(www.gua.com). 
Gua alam dapat dibagi dalam beberapa jenis berdasarkan letak dan batuan 
pembentuknya, yaitu : 
a. Gua Litoral 
Gua Litoral ini terdapat di daerah pantai, palung laut ataupun di 
tebing muara sungai, terbentuk akibat terpaan air laut (abrasi) 
(www.gua.com). 
b. Gua Batu Gamping (Karst) 
Gua Batu Gamping (karst) adalah fenomena bentukan gua 
terbesar. Gua ini terbentuk akibat terjadinya peristiwa karst (pelarutan 
batuan kapur akibat aktifitas air) sehingga tercipta lorong-lorong dan 
bentukan batuan yang sangat menarik akibat proses kristalisasi dan 
pelarutan gamping (www.gua.com). 
c. Gua Lava 
Gua Lava terbentuk akibat pergeseran permukaan tanah akibat 
gejala keaktifan vulkanologi, biasanya sangat rapuh karena terbentuk 
dari batuan muda (endapan lahar) dan tidak memiliki ornamen batuan 
yang khas (www.gua.com). 
 
d. Gua Pasir, gua batu halit, gua es 
Adalah bentukan gua yang sangat jarang dijumpai di dunia 
(www.gua.com). 
Gua memiliki beberapa fungsi diantaranya adalah : 
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a. Tempat berlindung (primitif) manusia dan hewan. 
b. Obyek wisata alam bebas dan minat khusus. 
c. Tempat penambangan mineral dan tempat perburuan. 
d. Laboratorium ilmiah (www.gua.com). 
4-A Dalam Penawaran Pariwisata 
4-A merupakan hal yang penting dalam menawarkan suatu obyek 
dan daya tarik wisata. 4-A merupakan singkatan dari : 
Attraction (daya tarik) 
Untuk menarik wisatawan agar berkunjung ke suatu daerah 
yang menjadi tujuan wisata, maka daerah tersebut harus memiliki daya 
tarik. Attraction (daya tarik) dapat berupa : (1) Wisata alam, (2) Wisata 
peninggalan sejarah, kesenian tradisional, upacara adat (3) Wisata 
minat khusus (spiritual, kerajinan, agro, ziarah) (www.Metode4-
A.com). 
Aksesibilitas 
Aksesibilitas merupakan faktor yang sangat penting dalam 
menunjang kegiatan manusia. Aksesibilitas mempunyai tujuan agar 
para wisatawan dapat dengan mudah dalam pencapaian tujuan ke 
tempat wisata. Hal-hal yang diperlukan dalam aksesibilitas antara lain : 
(1) letak obyek wisata, (2) jarak tempuh dari pusat kota, (3) jenis 
transportasi yang digunakan, (4) Sarana jalan menuju obyek, (5) tanda 




Amenitas merupakan hal yang terpenting dalam penawaran 
pariwisata. Dalam hal ini wisatawan dapat kerasan untuk tinggal lebih 
lama di Daerah Tujuan Wisata karena daerah tersebut memiliki fasilitas 
yaitu berupa : (1) akomodasi/Penginapan, (2) transportation, (3) viewer, 
(4) service, (5) restoran/rumah makan/warung makan, (6) tourist 
information center (www.Metode4-A.com). 
Aktifitas 
Aktifitas merupakan hal-hal yang dapat dilakukan oleh 
wisatawan maupun penduduk setempat di obyek wisata. Misalnya : (1) 
wisatawan dapat menikmati panorama keindahan alam di obyek wisata 
yang dikunjungi, (2) penduduk dapat berjualan makanan, minuman 
maupun souvenir di sekitar obyek wisata (www.Metode4-A.com). 
Bentuk-bentuk Pariwisata 
Pariwisata sebagai suatu gejala dengan beraneka ragam motivasi. 
Menurut Salah Wahab, pariwisata terwujud dalam beberapa bentuk yang 
diantaranya sebagai berikut :  
Menurut jumlah orang yang bepergian, meliputi : (a) Pariwisata 
individu, yaitu kegiatan pariwisata yang dilakukan oleh individu atau satu 
keluarga, (b) Pariwisata rombongan, yaitu sekelompok orang yang biasanya 
terikat oleh hubungan-hubungan tertentu kemudian melakukan perjalanan 
secara bersama-sama. Misalnya sekolah, klub atau suatu tour yang 
diselenggarakan oleh biro perjalanan, dan biasanya didampingi oleh 
seorang pemimpin perjalanan (tour leader), jumlah peserta rombongan 
bervariasi tetapi biasanya lebih dari 15 orang.  
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Menurut maksud dan tujuan bepergian, diantaranya adalah : (a) 
Pariwisata santai atau rekreasi, maksud bepergian untuk memulihkan 
kemampuan fisik dan mental setiap peserta wisata dan memberikan 
kesempatan rileks bagi mereka dari kebosanan dan keletihan kerja selama 
ditempat rekreasi, (b) Pariwisata budaya, bepergian dengan maksud untuk 
memperkaya informasi dan pengetahuan tentang kebudayaan daerah lain 
dan untuk memuaskan kebutuhan akan hiburan. Dalam hal ini termasuk 
juga kunjungan ke sebuah pameran/work shop, perayaan adat, tempat-
tempat cagar alam, cagar purbakala dan lain-lain, (c) Pariwisata kesehatan, 
yang memuaskan kebutuhan perawatan medis di daerah lain dengan 
fasilitas penyembuhan. Misalnya sumber air panas perawatan khusus 
dengan metode peyembuhan modern seperti Singapore Medical Check-up. 
Pariwisata ini dengan kata lain selain memenuhi kebutuhan akan perawatan 
tubuh, peserta juga dapat menikmati keindahan daerah lain meskipun hanya 
sight seeing, (d) Pariwisata olahraga, kegiatan yang hanya akan 
memuaskan hobi atau kegiatan olah tubuh seperti, mendaki gunung, 
berburu binatang liar, menyelam ke dasar laut, bermain sky, bertanding dan 
memancing, (e) Pariwisata konvensi, pariwisata temu wicara yang 
mencakup pertemuan-pertemuan ilmiah, seprofesi dan bahkan politik. 
Pariwisata sejenis ini memerlukan tersedianya fasilitas pertemuan di negara 
tujuan dan faktor-faktor lain yang penting seperti letak yang strategis, 
tersedianya transportasi yang mudah, iklim yang cerah, dan sebagainya. 
Seseorang yang berperan serta didalam konvensi itu akan meminta fasilitas 
wisata yang lain misalnya tour dalam dan luar kota dengan tujuan untuk 
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mengunjungi obyek wisata maupun souvenir shop, (f) Pariwisata religi, 
maksud bepergian untuk memperkaya ilmu dan kebutuhan rohani. Seperti 
berziarah ke makam ulama maupun mengunjungi pondok-pondok 
pesantren.  
Menurut letak geografis meliputi : (a) Pariwisata domestik nasional, 
yang menunjukkan arus wisata yang dilakukan oleh warga dan penduduk 
asing yang bertugas disana yang terbatas dalam suatu negara tertentu, (b) 
Pariwisata regional, yakni kepergian wisatawan terbatas pada beberapa 
negara yang membentuk suatu kawasan pariwisata, misalnya perjalanan 
wisata ke negara-negara Eropa Timur, (c) Pariwisata internasional, yang 
meliputi gerak wisatawan dari suatu negara ke negara lain yang bukan satu 
wilayah region (Salah Wahab, 2003 : 6). 
Menurut Umur (umur membedakan kebutuhan dan kebiasaan) yang 
meliputi : pariwisata remaja dan pariwisata dewasa. Menurut jenis kelamin 
yaitu meliputi pariwisata pria dan pariwisata wanita. Sedangkan menurut 
tingkat harga dan tingkat sosial meliputi : (a) Pariwisata taraflux, (b) 
Pariwisata taraf menengah, (c) Pariwisata taraf jelata.  
 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedatangan Wisatawan (permintaan) 
Ada dua faktor yang mempengruhi kedatangan wisatawan, yaitu 
faktor irrasional (dorongan bawah sadar) dan rasional (dorongan yang 
disadari). Faktor irrasional (dorongan bawah sadar) meliputi : (a) tingkah 
laku prestice, (b) hubungan masyarakat dan promosi pariwisata, (c) 
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lingkungan pergaulan dan ikatan, (d) iklan dan penyebaran informasi 
pariwisata, (e) kondisi ekonomi (faktor pendapatan dan biaya), (f) 
perasaan-perasaan keagamaan, (g) tiruan dan mode. 
Faktor rasional (dorongan yang disadari) meliputi : (a) fasilitas 
pariwisata (pengorganisasian industri pariwisata didalam negara tersebut, 
transportasi), (b) kondisi lingkungan sikap masyarakat setempat terhadap 
orang asing keramahtamahan, dan sikap mudah bergaul, (c) keadaan 
geografis (jarak dari negara pasaran sumber wisatawan, keindahan 
panorama, dan lain-lain), (d) situasi politik (kestabilannya, tingkat 
kebebasan warganya), (e) fasilitas pariwisata (prosedur kunjungan, 
beacukai, dan lain-lain), (f) sumber-sumber wisata (aset wisata alam) 
seperti alam panorama perayaan-perayaan sosial, warisan budaya, dan lain-
lain), (g) susunan kependudukan (umur, jenis kelamin, urbanisasi). 
 
Metode Penelitian 
Lokasi dan Waktu Penelitian  
Obyek wisata alam Gua Potro Bunder terletak di Desa Mudal, 
Gebangharjo, Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri. Alasan 
penulis dalam pemilihan lokasi penelitian di obyek wisata Gua Potro 
Bunder adalah untuk memperkenalkan obyek wisata Gua Potro Bunder 
kepada masyarakat umum agar datang berkunjung ke obyek wisata 
tersebut.  
Lokasi dan waktu penelitian yang digunakan adalah obyek wisata 
alam Gua Potro Bunder terletak di Desa Gebangharjo, Kecamatan 
Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri pada bulan April – Juni 2008.  
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Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik: 
a. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti 
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti 
adalah obyek wisata alam Gua Potro Bunder serta mencatat aspek-
aspek, gejala, fenomena yang ada di obyek secara sistematis sehingga 
data yang diperoleh merupakan data yang autentik, yaitu data yang 
diakui kebenaran dan keberadannya.  
b. Wawancara 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara atau pengumpul data 
kepada Teguh Budiono dan Dicky Arief, staf Dinas Pariwisata maupun 
kepada para informan lain yang bisa dipercaya. Seperti juru kunci 
obyek wisata yaitu Giyono dan pemimpin kesenian Srandul yaitu 
Suwarno serta penduduk sekitar.  
 
c. Studi Pustaka 
Untuk melengkapi data-data guna mendukung pengembangan 
penelitian, digunakan beberapa buku-buku yang ada hubungannya 
dengan penelitian yang penulis rangkum guna keperluan penulisan 
laporan ini. Penulis membaca dan memperoleh buku di Labtour DIII 
UPW dan buku dari Bappeda Kabupaten Wonogiri. 
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d. Dokumentasi 
Melakukan pengambilan gambar, pencatatan, penggandaan 
dokumen yang dianggap perlu dan mempunyai hubungan dengan topik 
penulisan. Pengambilan gambar yang dilakukan oleh penulis yaitu 
gambar yang menyangkut mengenai obyek wisata Gua Potro Bunder. 
 
Sistematika Penulisan 
Bab I membahas pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian dan sistematika penulisan.  
Bab II pada bab ini dibahas mengenai gambaran umum kepariwisataan 
Kabupaten Wonogiri yang meliputi tentang deskripsi wilayah Kabupaten 
Wonogiri, deskripsi wilayah desa Gebangharjo dan potensi (daya tarik wisata) 
Kabupaten Wonogiri dan jumlah kunjungan wisatawan menurut obyek di 
Kabupaten Wonogiri. 
Bab III membahas mengenai potensi dan pengembangan Gua Potro 
Bunder yang berisi tentang kawasan Gua Potro Bunder, lokasi obyek wisata 
Gua Potro Bunder , lokasi obyek wisata Gua Potro Bunder, Sejarah singkat 
obyek wisata Gua Potro Bunder, legenda yang berkembang di obyek wisata 
Gua Potro Bunder, filosofi Gua Potro Bunder, potensi-potensi obyek wisata 
alam Gua Potro Bunder, potensi-potensi yang dapat dikembangkan di obyek 
wisata alam Gua Potro Bunder, usaha pengelolaan dan pengembangan obyek 
wisata alam Gua Potro Bunder, kegiatan yang telah berkembang di obyek 
wisata Gua Potro Bunder serta tanggapan masyarakat terhadap pengembangan 
obyek wisata Gua Potro Bunder.  
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 Bab IV merupakan bab terakhir berisi penutup, dan di dalam penutup 





GAMBARAN UMUM KEPARIWISATAAN WONOGIRI 
 
Deskripsi Wilayah Kabupaten Wonogiri 
Wonogiri merupakan salah satu Kabupaten yang berada dalam wilayah 
propinsi Jawa Tengah yang berjarak + 32 km arah selatan dari kota Surakarta. 
Secara administratif Kabupaten Wonogiri terbagi dalam 25 Kecamatan dan 294 
Kelurahan. Daerah bekas Mangkunegaran ini memiliki wilayah seluas 
182.236,0236 ha atau 1.822,360 km2. Adapun batas-batas wilayah Kabupaten 
Wonogiri adalah sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten 
Karanganyar (Jawa Tengah). 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar (Jawa Tengah) 
dan Kabupaten Ponorogo (Jawa Timur). 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pacitan (Jawa Timur) dan 
Samudera Indonesia. 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
(RIPPDA Kabupaten Wonogiri) 
Keadaan alam Kabupaten Wonogiri sebagian besar terdiri dari 
pegunungan berbatu gamping, terutama di bagian selatan, berbukit-bukit, dan 
bergunung-gunung, termasuk dalam jajaran pegunungan seribu yang 
merupakan mata air dari Bengawan Solo. Kabupaten Wonogiri terletak pada 
garis lintang 7032’ – 8015’ LS dan garis bujur 110041’ – 111018’BT. Keadaan 
iklim di Kabupaten Wonogiri termasuk tipe tropis yaitu mengalami musim 
penghujan dan musim kemarau yang bergantian sepanjang tahun, selain itu 
17 
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daerah Wonogiri terkenal sebagai daerah yang gersang dengan topografi 
berbukit-bukit dan bergunung-gunung. Dengan keadaan yang seperti ini 
masyarakat Wonogiri bermata pencaharian dengan cara bercocok tanam 
(agraris tradisional), (Sumber : Buku Berteman Dengan Lubang Gelap 
Menganga, 2005). 
Pada tahun 2003, menurut data statistik penduduk kabupaten Wonogiri 
berjumlah 1.112.825 jiwa, terdiri dari 555.290 jiwa penduduk berjenis kelamin 
laki-laki dan 557.535 jiwa penduduk berjenis kelamin perempuan. Dengan 
kepadatan penduduk sebesar 611 jiwa/km2. Kepadatan penduduk terbesar 
terdapat pada Kecamatan Wonogiri, Selogiri, dan Jatisrono (Sumber : Buku 
Berteman Dengan Lubang Gelap Menganga, 2005). 
 
Deskripsi Wilayah Desa Gebangharjo 
Desa Gebangharjo merupakan salah satu desa di Kecamatan 
Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri, Propinsi Jawa Tengah yang berjarak +  65 
km kearah timur Kotamadya Yogyakarta. Desa ini dipimpin oleh seorang 
Kepala Desa yang dikenal dengan panggilan Pak Pala. Kepala desa dipilih 
melalui pilihan warga dengan imbalan berupa tanah kas desa. Desa 
Gebangharjo terdapat 9 dusun, masing-masing dusun dipimpin oleh seorang 
Kepala Desa. 9 dusun tersebut adalah Dusun Ngentak, Dusun Mudal, Dusun 
Danggolo, Dusun Dilem, Dusun Sengon, Dusun Jati, Dusun Nglaran, Dusun 
Karanglo Wetan dan Dusun Karanglo Kulon (Sumber : Buku Berteman 
Dengan Lubang Gelap Menganga, 2005). 
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Secara astronomis, Gebangharjo terletak di atara garis 08001’40” LS – 
08003’40” LS dan 110045’20” BT – 110047’20”BT. Secara geografis, Desa 
Gebangharjo dibatasi : 
1. Sebelah Utara dibatasi oleh Dusun Tekil dan Dusun Glinggang. 
2. Sebelah Timur dibatasi oleh Dusun Muntil dan Dusun Bendungan. 
3. Sebelah Selatan dibatasi oleh Desa Karangwuni. 
4. Sebelah Barat dibatasi oleh Desa Bedoyo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten 
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Luas wilayah Desa Gebangharjo adalah + 720 ha, yang sebagian besar 
merupakan tanah pegunungan/perbukitan sewu. Dari luas tanah tersebut, maka 
pemilikan tanah adalah sebagai berikut : 
1. Tanah Tegalan   : 602,4445 ha 
2. Bengkok Perangkat  :   23,4350 ha 
3. Tanah Tadah Hujan  :   10,3345 ha 
4. Tanah Pekarangan  :   66,4435 ha 
5. Kas Desa    :     4,0320 ha 
6. Kuburan    :     0,9875 ha 
7. Tanah kosong   :     2,4190 ha 
8. Lain – lain   :   10,1000 ha 
Desa Gebangharjo mempunyai prasarana pemerintah seperti : 
1. Balai desa yang dibangun dengan dana Bandes dan swadaya masyarakat 
tahun 1978/1979 dengan ukuran 8 x 27 m. 
2. Kantor Desa yang dibangun dengan dana Bandes dan swadaya gotong 
royong masyarakat tahun 1989 dengan ukuran 6 x 8 m. 
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3. Kantor PKK dan kantor LKMD yang tempatnya jadi satu dengan Balai 
Desa (masing-masing berdiri sendiri). 
Menurut data statistik jumlah penduduk Desa Gebangharjo, jumlah 
penduduk laki-laki adalah 1.194 orang sedangkan jumlah penduduk perempuan 
adalah 1.338 orang (Sumber : Buku Mengenang Desa Asal dan Tempat Wisata, 
1991 : 6). 
 
Potensi ( Daya Tarik Wisata ) Kabupaten Wonogiri 
Wonogiri merupakan suatu daerah Propinsi Jawa Tengah yang 
memiliki keindahan alam dan banyak obyek-obyek wisata yang potensial untuk 
dikembangkan guna menambah pendapatan daerah dan sumber devisa negara. 
Adapun pembagian potensi kepariwisataan di Kabupaten Wonogiri 
adalah sebagai berikut : 
1. Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam 
Obyek dan daya tarik wisata alam adalah suatu obyek dan daya 
tarik yang berhubungan dengan lingkungan alam maupun fenomena 
alamiah lain seperti iklim, panorama, dan pemandangan alam, flora dan 
fauna. Sedangkan yang termasuk fenomena alamiah yaitu pegunungan, 
gua, kabut dan lainnya. Yang termasuk obyek wisata alam di Kabupaten 
Wonogiri antara lain : 
a. Obyek Wisata Gunung Gandul 
 Gunung Gandul adalah sebuah bukit gugusan pegunungan 
seribu terletak di Desa Giriwono, Kecamatan Wonogiri yang berjarak 
kira-kira 2,5 km dari pusat kota. Di puncaknya terdapat batu besar yang 
tergantung (Jawa : Nggandul). Bukit ini dihuni oleh kera-kera liar. Para 
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pegunjung dapat menikmati keindahan panorama alam pegunungan. 
Selain itu pengunjung juga berkesempatan untuk berolahraga mendaki 
gunung dan sesampainya di puncak dapat menikmati indahnya Waduk 
Gajah Mungkur dan indahnya kota Wonogiri (Sumber : Buku RIPPDA 
Kabupaten Wonogiri). 
b. Plinteng Semar 
 Plinteng Semar merupakan obyek wisata yang terletak di desa 
Gerdu, Kecamatan Wonogiri yang berjarak 500 meter dari 
pusat kota. Obyek wisata Plinteng Semar merupakan obyek 
wisata hasil dari fenomena alam yaitu berupa sebuah batu 
besar diatas sebuah bukit, terletak bersandar pada pohon 
asem. Di obyek wisata ini juga terdapat Taman Selopadi 
(Sumber : Buku RIPPDA Kabupaten Wonogiri). 
c. Gua Putri Kencono 
 Obyek wisata ini merupakan obyek wisata alam yang terletak di 
Desa Wonodadi, Kecamatan Pracimantoro, yang berjarak ± 60 km ke 
arah selatan kota Wonogiri. Obyek wisata gua ini mempunyai luas 
1000 m2 dengan keindahan stalagtit dan stalagmit yang beraneka ragam 
bentunya, serta pemandangan alam yang indah disekitarnya. Obyek 
wisata ini dikelola oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Wonogiri. Di 
dalam gua ini terdapat tujuh kamar/ruangan yang dipergunakan untuk 
tirakat dan sarasehan (Sumber : Buku RIPPDA Kabupaten Wonogiri). 
d. Gua Ngantap 
 Gua Ngantap ini terletak di Desa Bayemharjo, Kecamatan 
Giritontro Kabupaten Wonogiri. Obyek wisata alam ini 
berjarak 50 km dari pusat kota Wonogiri. Obyek wisata ini 
menawarkan keindahan alam serta kesejukan kepada para 
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pengunjung. Selain itu pengunjung juga dapat melihat 
stalagtit dan stalagmit yang terdapat di dalam gua (Sumber : 
Buku RIPPDA Kabupaten Wonogiri). 
e. Pantai Nampu 
 Obyek wisata Pantai Nampu terletak di wilayah Desa 
Gunturharjo, Kecamatan Paranggupito. Pantai Nampu ini memiliki 
karakteristik tersendiri dengan hamparan pasir putih dan air laut yang 
jernih serta di kelilingi oleh perbukitan. Di kawasan ini terdapat juga 
sumber air tawar. (Sumber : Buku RIPPDA Kabupaten Wonogiri) 
f. Pantai Sembukan 
 Obyek wisata Pantai Sembukan merupakan obyek wisata alam 
yang mempunyai nilai budaya yang tinggi. Konon obyek wisata ini 
merupakan pintu gerbangnya kerajaan Nyai Roro Kidul. Pantai 
Sembukan ini selalu dilewati Nyai Roro Kidul saat menghadiri 
pertemuan dengan raja-raja Kasunanan Surakarta ( Pakubuwono). 
 Obyek wisata ini terletak di Desa Paranggupito, Kecamatan 
Paranggupito berjarak 60 km dari pusat kota Wonogiri ke arah selatan. 
Obyek wisata ini bertambah mistik dengan diadakan upacara selamatan 
(Labuhan Ageng) setiap bulan Suro setahun sekali. Upacara labuhan ini 
dilakukan oleh Keraton Surakarta, Pemerintah Kabupaten Wonogiri 
maupun masyarakat desa Paranggupito (Sumber : Buku RIPPDA 
Kabupaten Wonogiri). 
g. Cagar Alam Donoloyo 
 Obyek wisata cagar alam hutan jati Donoloyo terletak di Desa 
Sambirejo, Kecamatan Slogohimo. Obyek wisata ini 
merupakan obyek wisata hutan lindung pohon jati yang 
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banyak dikunjungi oleh wisatawan. Konon kayu jati di hutan 
ini khusus diperuntukkan membangun istana raja Surakarta 
(Sumber : Buku RIPPDA Kabupaten Wonogiri). 
2. Obyek dan Daya Tarik Wisata Budaya 
Obyek dan daya tarik wisata budaya adalah obyek dan daya tarik 
yang berhubungan dengan kegiatan manusia. Adapun atraksi yang 
termasuk di dalamnya meliputi situs sejarah, arkeologis dan budaya, gaya 
hidup penduduk yang unik, kesenian dan kerajinan penduduk (Sumber : 
Buku RIPPDA Kabupaten Wonogiri). 
Adapun yang termasuk obyek dan daya tarik wisata budaya di 
Kabupaten Wonogiri antara lain : 
a. Sendang Siwani 
Sendang Siwani terletak di Desa Singadatan Kecamatan Selogiri 
berjarak kira-kira 4 km dari pusat kota Wonogiri. Sendang ini selesai 
dipugar oleh kerabat Mangkunegaran pada hari Minggu Legi 17 
Jumadilakhir 1925 atau 13 Desember 1992. 
Obyek wisata budaya ini merupakan salah satu petilasan Raden 
Mas Said atau Pangeran Samber Nyawa, dimana pada saat beliau 
beserta pengikutnya mengalami kekalahan pada saat melakukan gerilya 
melawan penjajahan Belanda. Di sendang inilah Raden Mas Said 
mendapatkan petunjuk dari Sang Widhiwasa untuk menumpas penjajah 
Kolonial Belanda. Selanjutnya di tempat ini dimana setiap bulan Suro 
atau setiap malam Selasa Kliwon dan Jumat Kliwon sebagai tempat 
orang bertirakat dan mencari berkah. Selain itu sendang ini memiliki 
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potensi wisata berupa pemandangan alam dan air yang jernih (Sumber : 
Buku RIPPDA Kabupaten Wonogiri). 
b. Obyek Wisata Spiritual Gunung Giri 
Obyek wisata ini terletak di Desa Giriwono, Kecamatan 
Wonogiri, Gunung Giri merupakan petilasan/tempat peristirahatan 
Sunan Giri pada saat berkelana. Selain itu obyek wisata ini merupakan 
komplek pemakaman kerabat keraton Surakarta yang dipercaya dapat 
memberikan berkah kepada para peziarah di makam ini. Pada umumnya 
mereka memohon agar usahanya dapat berhasil. Mereka melakukan 
ziarah setiap malam Selasa Kliwon dan malam Jumat Kliwon (Sumber : 
Buku RIPPDA Kabupaten Wonogiri). 
c. Upacara Jamasan Pusaka Mangkunegaran I 
Merupakan sebuah upacara Jamasan Pusaka Mangkunegaran I, 
peninggalan dari Pangeran Samber Nyawa. Upacara ini dilakukan 
setiap bulan Suro dan diadakan kirab pusaka. Pusaka-pusaka tersebut 
antara lain : Tombak Kyai Tolog dan Tombak Kyai Baladewa, keris 
Kyai Karawelang, keris Ki Semar Tinandu dan Tombak Ku Limpung. 
Upacara Jamasan ini diadakan di Waduk Gajah Mungkur (Sumber : 
Buku RIPPDA Kabupaten Wonogiri). 
d. Gebyar Gajah Mungkur 
Gebyar Gajah Mungkur diadakan sehari setelah Idul Fitri, di 
obyek wisata Sendang Asri Waduk Gajah Mungkur. Gebyar Gajah 
Mungkur ini semakin semarak dan dikunjungi banyak pengunjung 
karena terdapat berbagai jenis atraksi wisata yang ditampilkan mulai 
dari : Taman tradisional, Kethek Ogleng, Tayuban, Reog, Campur Sari, 
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Band maupun Dangdut. Pada puncak acara dilakukan pembagian 
ketupat lebaran kepada pengunjung oleh Bupati Wonogiri. Puncak 
acara ini dikenal dengan nama Andum Ketupat Lebaran (Sumber : 
Buku RIPPDA Kabupaten Wonogiri). 
e. Wisata Budaya Kahyangan 
Obyek wisata budaya Kahyangan terletak di Desa Dlepih 
Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri berjarak + 40 km arah 
tenggara kota Wonogiri, atau + 76 km dari kota Solo. Kahyangan 
adalah petilasan tempat pertapaan raja-raja dan priyagung tanah Jawa 
seperti : Panembahan Senopati, Sultan Agung, Pangeran Mangkubumi 
dan Sunan Kalijaga, sampai sekarang tempat ini dikeramatkan oleh 
Kasultanan Yogyakarta terbukti setiap sewindu (delapan tahun) sekali 
dilaksanakan upacara labuhan Ageng. Pada malam Selasa Kliwon dan 
malam Jum’at Kliwon, Kahyangan selalu dipadati pengunjung yang 
akan melakukan semedi dan bertirakat (Sumber : Buku RIPPDA 
Kabupaten Wonogiri). 
3. Obyek dan Daya Tarik Wisata Buatan 
Obyek dan Daya Tarik Wisata Buatan merupakan obyek wisata yang 
sengaja diciptakan sedemikian rupa untuk menarik para wisatawan agar 
datang mengunjungi obyek wisata. 
a. Monumen Bedol Desa 
Monumen Bedol Desa adalah sebuah monumen yang dibangun 
oleh Pemerintah untuk menghormati jasa dan pengorbanan masyarakat 
Wonogiri demi pembangunan Bendungan Raksasa Waduk Gajah 
Mungkur. Isi Desa ditenggelamkan dan 60.000 jiwa rela 
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ditransmigrasikan keluar jasa (dengan sistem bedol desa). Monumen ini 
terletak di tepi waduk Gajah Mungkur (Sumber : Buku RIPPDA 
Kabupaten Wonogiri). 
b. Taman Rekreasi Waduk Gajah Mungkur 
Terletak 6 km dari kota Wonogiri ke arah barat daya. Obyek 
wisata Sendang Asri Waduk Gajah Mungkur merupakan salah satu 
obyek wisata buatan yang dikelola oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 
Wonogiri, Wisatawan bisa menikmati keindahan genangan air waduk 
sambil naik perahu motor Jet boat, dan Jet Ski. Di taman rekreasi ini 
juga tersedia mainan anak, kereta kelinci, kebun binatang mini sambil 
naik gajah dan sarana rekreasi lainnya. Selain wisata air obyek wisata 
ini juga terdapat event wisata budaya dan wisata oleh raga yang 
bertarap Nasional maupun Internasional antara lain : Ganthole, Lam 
Marathon, Paralayang, Balap Sepeda dan Dayung. Pada setiap bulan 
Suro diadakan Upacara Jamasan Pusaka Mangkunegaran I dan Ruwatan 
massal. Pada bulan Syawal diadakan Pekan Gebyar Gajah Mungkur 
dengan puncak acara Andum Ketupat Lebaran oleh Bupati Wonogiri 
(Sumber : Buku RIPPDA Kabupaten Wonogiri). 
c. Agro Wisata Alam Asri Cakaran 
Merupakan salah satu obyek wisata buatan yang dikelola oleh 
Pemerintah Daerah Kabupaten Wonogiri. Obyek wisata ini merupakan 
obyek wisata tirta tempat pembudidayaan berbagai jenis ikan air tawar 
dengan memanfaatkan genangan air waduk dengan sistem jala dan 
keramba terapung. Pengunjung dapat menikmati keindahan panorama 
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alam, warung makan terapung, dan arena pemancingan. Obyek wisata 
tirta ini terletak di Kecamatan Wonogiri sekitar 9 km ke arah barat daya 
kota Wonogiri. Fasilitas yang terdapat di obyek wisata ini adalah 
tempat parkir, tempat penjualan dan penyewaan alat memancing, 
warung apung serta toilet (Sumber : Buku RIPPDA Kabupaten 
Wonogiri). 
 
Gambaran Pasar Wisata Wonogiri 
Kategori pasar wisata Kabupaten Wonogiri berupa pasar dalam negeri 
dan pasar luar negeri. Dibandingkan dengan wisatawan luar negeri, arus 
wisatawan dalam negeri lebih dominan. Wisatawan dalam negeri yang 
berkunjung ke Wonogiri dapat dibedakan dalam dua segmen yakni wisatawan 
lokal yang berasal dari wilayah Wonogiri dan sekitarnya serta pengunjung 
yang berasal dari luar wilayah Wonogiri, seperti daerah Sukoharjo, Surakarta 
dan sekitarnya.  
Sebagai gamabaran arus wisatawan ke wilayah Wonogiri dapat pula 
disimak tabel berikut yang memperlihatkan perkembangan arus wisatawan 
selama tujuh tahun terakhir dari tahun 2001 – 2007.  
Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Menurut Obyek Wisata di Kabupaten 
Wonogiri Tahun 2001 – 2007 
 
Jumlah Wisatawan (orang) 
No Obyek Wisata  
2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 
1. Sendang Asri  
(Waduk Gajah Mungkur) 
244.267 189.454 177.501 172.552 167.368 171.339 222.000 
2. Keramba  8.376 6.378 5.966 3.699 2.726 2.600 3.130 
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3. Kahyangan  12.704 13.194 10.398 10.006 9.033 9700 10.321 
4. Gua Putri Kencana  228 483 574 371 319 984 997 
5. Sendang Siwani  214 1.845 3.319 2.519 2.720 2.504 2.037 
6. Pantai Sembukan  0 0 2.513 2.668 2.237 2.356 4.209 
 Jumlah  265.789 211.354 200.271 191.814 184.393 179.880 242.694 
 
Sumber : Sub Dinas Pariwisata dan Seni Budaya Wonogiri  
 
Dari tabel di atas dapat disimak bahwa terjadi penurunan arus 
wisatawan sejak tahun 2002-2006. Namun pada tahun 2007 terjadi 
peningkatan arus wisatawan lagi pada beberapa tempat Wisata di 
Wonogiri. Tiga obyek yang mengalami penurunan pengunjung adalah 
Waduk Gajah Mungkur, Karamba dan Kahyangan yang selama ini 
dikenal sebagai penyumbang utama. Tahun 2001 jumlah pengunjung 
Sendang Asri Waduk Gajah Mungkur sebesar 244.267 orang turun 
menjadi 189.455 orang pada tahun 2002, 177.501 orang pada tahun 
2003, 172.552 orang pada tahun 2004, 167.368 orang pada wisatawan 
yaitu 171.339 orang dan pada tahun 2007 meningkat lagi menjadi 
222.000 orang.  
Obyek wisata Karamba pada tahun 2001 jumlah pengunjung 
sebesar 8.376 orang mengalami penurunan menjadi 6.738 orang pada 
tahun 2002, 5.966 orang pada tahun 2003, 3.699 orang pada tahun 
2004, 2.716 orang pada tahun 2005, 2.600 orang pada tahun 2006. 
Sedangkan pada tahun 2007 mengalami peningkatan arus wisatawan 
yaitu 3.130 orang.  
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Obyek wisata Kahyangan pada tahun 2001 jumlah pengunjung 
sebesar 12.704 orang. Pada tahun 2002 meningkat menjadi 13.194 
orang. Pada tahun 2003 mengalami penurunan arus wisatawan yaitu 
10.398 orang. Pada tahun 2004 turun lagi berjumlah 10.006 orang. Pada 
tahun 2005 turun lagi menjadi 9.033 orang. Dan pada tahun 2006 
meningkat berjumlah 9700 orang. Pada tahun 2007 terjadi peningkatan 
arus wisatawan berjumlah 10.321 orang.  
Obyek wisata Gua Putri Kencana pada tahun 2001 berjumlah 220 
orang. Pada tahun 2002 meningkat menjadi 483 orang dan pada tahun 
2003 meningkat lagi menjadi 574 orang. Pada tahun 2004 mengalami 
penurunan menjadi 371 orang pada tahun 2005 turun lagi menjadi 319 
orang. Pada tahun 2006 mengalami peningkatan yaitu 984 orang dan 
meningkat lagi pada tahun 2007 menjadi 997 orang.  
Obyek wisata Sendang Siwani pada tahun 2001 berjumlah 214 orang. 
Pada tahun 2002 meningkat menjadi 1845 orang. Pada tahun 2003 mengalami 
peningkatan lagi berjumlah 3.319 orang. Pada tahun 2003 turun menjadi 2.518 
orang. Pada tahun 2005 meningkat menjadi 2.720 orang. Pada tahun 2006 
mengalami penurunan menjadi 2.504 orang dan pada tahun 2007 turun lagi 
menjadi 2.037 orang.  
Obyek wisata Pantai Sembukan pada tahun 2001 dan 2002 belum ada 
pengunjung. Pada tahun 2003 berjumlah 2.513 orang. Pada tahun 2004 
meningkat berjumlah 2.668 orang. Pada tahun 2005 turun menjadi 2.237 orang. 
Pada tahun 2006 meningkat berjumlah 2.356 orang dan pada tahun 2007 
meningkat lagi berjumlah 4.209 orang.  
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Peningkatan jumlah kunjungan obyek wisata terjadi pada saat 
menjelang dan sesudah lebaran. Para pengunjung umumnya datang dari Jakarta 
atau daerah perantauan lain yang pulang ke kampung halamannya untuk 
merayakan lebaran bersama keluarga dan untuk mengunjungi obyek wisata 
yang ada di Kabupaten Wonogiri. Peningkatan jumlah kunjungan juga terjadi 
pada bulan Juni – Juli dan saat akhir tahun (liburan sekolah). 
Penurunan jumlah kunjungan disebabkan karena sedikitnya orang yang 
mudik pulang ke kampung halaman untuk merayakan lebaran bersama 
keluarga dan mengunjungi obyek wisata yang ada. Selain itu juga disebabkan 
karena faktor ekonomi (Sumber : Wawancara dengan Dicky Arief, Juli 2008).  
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BAB III 
POTENSI DAN PENGEMBANGAN GUA POTRO BUNDER 
 
Kawasan Gua Potro Bunder 
Berdasarkan hasil kegiatan zonasi kawasan karst, Kabupaten Wonogiri 
memiliki wilayah karst seluas 338,74 km2 atau 18,6 % dari luas Kabupaten 
Wonogiri, yang tersebar di 5 (lima) Kecamatan, yaitu Pracimantoro, Eromoko, 
Giritontro, Giriwoyo dan Paranggupito. Kawasan karst Wonogiri merupakan 
bagian dari kawasan karst Pegunungan Sewu yang membentang di tiga 
Kabupaten, yaitu Gunung Kidul, Wonogiri dan Pacitan.  
Kawasan karst Gua Potro Bunder adalah salah satu kawasan yang 
berkembang baik di wilayah Kecamatan Pracimantoro. Adapun gua-gua 
kawasan karst yang letaknya berdekatan dengan Gua Potro Bunder beserta 
filosofinya adalah sebagai berikut :  
1. Gua Tembus  
Gua Tembus adalah jenis gua horisontal kering. Gua ini memiliki 
lorong gua sepanjang 120 m. Gua tembus memiliki filosofi kehidupan manusia. 
Adapun filosofi tersebut adalah bahwa alam tembus pandang dari kesucian 
pribadi maka akan ditemukan jagad gede-jagad cilik. Ibarat alam kasat mata 
dengan alam tidak kasat mata. Dari kegelapan, ibarat siklus manusia hidup 
akan diperoleh jalan terang dari yang Maha Kuasa.  
2. Gua Mrico 
Gua Mrico ini adalah sebuah gua yang terletak 300 m dari Gua 
Tembus. Gua Mrico ini juga mempunyai filosofi yaitu konon bumi ini hanya 
31 
 xlvii 
sebesar “Micro Bubut Ngondar Andin” dalam Bahasa Jawa Kuno disebut 
sebagai Bhuwananda yaitu Telur Jagad. Bentuk bumi ini sebenarnya kecil, 
ibarat manusia adalah molukel, super kecil tidak memiliki daya adapun ketika 
mendapat goncangan besar. Melalui Gua Mrico ini manusia diajak agar selalu 
langkah kita telah menyatu dengan alam, sejauh mana kita telah menghargai 
alam dan sejauh manusia merawat alam semesta ini.  
3. Gua Sodong  
Gua Sodong ini terletak 400 m dari Gua Mrico. Sodong berasal dari 
bahasa Jawa Kuno berarti sad yaitu enam. Sad berarti keenam nafsu atau 
musuh dalam diri manusia, meliputi : kama-asamara, krodha-amarah, lobha-
tamak, harsa-kegirangan, mana-sombong, pongah mada-mabuk.  
Sodong sendiri dapat diartikan penglarutan, membersihkan diri dari 
segala nafsu atau musuh manusia. Maka ketika langkah kedua dimulai, 
diupayakan membubuh nafsu dengan jalan membersihkan diri dari segala 
nafsu atau musuh manusia, yaitu dengan cara melarutkan dengan air Gua 
Sodong.  
4. Gua Gilap  
Gilap atau gumilap berarti berkilat. Gua ini diawali dengan lubang yang 
sempit dan memiliki kedalaman yang cukup jauh. Konon ditengah gua ada 
stalagmit yang tumbuh ke atas menyerupai tongkat. Konon oleh para peziarah 
diyakini sebagai Brahmadanda atau tongkat dewa brahma. Di kedalaman 
tertentu yang tidak pernah mendapat sinar matahari. Tanah tersebut dapat 
dipakai sebagai syarat dasar pembuatan rumah atau candi atau kraton. Maka 
kata pepatah yang mengatakan “Janna Anuraga Utama” artinya dicintai orang 
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itulah dasar tuntutan utama. Tanah sagan memiliki aura dicintai sesama. Di gua 
Gilap inilah setelah melalui empat tahap terdahulu akan diperoleh keterangan 
hati.  
5. Gua Sapen  
Dari dataran yang telah dilalui maka happy endingnya adalah Gua 
Sapen. Di sini berlaku pepatah Jawa Kuno “Sadhu Gopika Durjana Winigra 
Hatatpara” yang artinya yang diingat tidak lain kecuali melindungi yang baik 
menundukkan yang jahat. Seseorang akan kembali pada perilaku SAFI yang 
artinya kembali menjadi bersih, jujur, murni dan tulus hati. Sadgunungbrata 
(enam tataran kegunaan brata) instropeksi diri manusia tersebut sebagai 
gambaran hidup. Sebelum seseorang mengenal bhuwanatraya (tiga dunia) yaitu 
surga, angkasa dan bumi.  
6. Gua Sonya Ruri 
Setelah menemukan makna perjalanan hidup, manusia pada akhirnya 
akan melakukan dharma di dunia yang berarti akan memperkaya penemuan jati 
diri yang sesungguhnya yang berada dalam batas kemampuan batin yang 
bersifat hening dengan kehidupan dunia yang ramai. Disinilah letak batas 
Sonya Ruri antara keheningan batin dalam kehidupan dunia ramai. Inilah 
hakikat hidup dalam kehidupan (Sumber : Buku Bappeda Kabupaten 
Wonogiri). 
 
Lokasi Obyek Wisata Alam Gua Potro Bunder 
Gua Potro Bunder adalah gua alam yang terletak di dusun Mudal Desa  
Gebangharjo, Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri. Kabupaten 
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Wonogiri berbatasan dengan daerah lain antara lain, di sebelah utara 
berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo, dan sebelah timur berbatasan dengan 
Kabupaten Pacitan, DIY, juga berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. 
Gua Potro Bunder terletak 47 km ke arah timur Yogyakarta dan 65 km dari 
Solo. 
Gua Potro Bunder merupakan salah satu obyek wisata alam yang 
terletak di komplek kawasan karst tepatnya di Pracimantoro bagian barat. Jarak 
lokasi gua Potro Bunder dari pusat kota (Wonogiri) kurang lebih 35 km dan 
dapat di tempuh dengan menggunakan berbagai kendaraan. Kita dapat 
menggunakan kendaraan umum maupun kendaraan pribadi untuk menuju 
obyek wisata alam Gua Potro Bunder. Kendaraan yang menuju obyek wisata 
ini jumlahnya cukup banyak. Perjalanan juga dapat dilakukan dengan 
menggunakan bus pariwisata, angkutan umum, sepeda motor dan sebagainya. 
Apabila dari arah Wonogiri ataupun dari Solo dengan menggunakan bus 
umum, kita turun di desa Mudal dan meneruskan perjalanan dengan 
menggunakan mobil omprengan dengan jurusan Gua Potro Bunder dengan tarif 
Rp 3.000,00 atau bisa juga menggunakan jasa ojek dengan tarif Rp 10.000,00. 
Bisa juga turun di Pracimantoro dan dilanjutkan dengan mobil omprengan 
dengan jurusan Gua Potro Bunder dengan tarif Rp 3.000,00. Kalau dari 
Yogyakarta melewati Wonosari ke arah timur menuju ke Pracimantoro 
dilanjutkan ke arah timur, sampai di dusun Mudal berhenti diteruskan ke arah 
selatan menuju gua Potro Bunder. 
Kira-kira 11-14 juta tahun yang lalu daerah ini masih merupakan 
paparan laut yang dangkal, yang kemudian terangkat hingga ketinggiannya 
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sekarang akibat sifat bumi yang dinamis. Tidak adanya sedimen lain yang 
menutupi lapisan batu gamping di daerah Pracimantoro menunjukkan jika 
sejak 10 (sepuluh) juta tahun yang lalu daerah ini sudah berada diatas 
permukaan laut. Dihitung dari ketinggian singkapan batu gamping sekarang, 
maka dalam kurun waktu kurang dari 10 (sepuluh) juta tahun telah terjadi 
pengangkatan setinggi lebih dari 300 m. Pengangkatan itu menyebabkan 
batuan terkekar dan tersesarkan. Curah hujan yang tinggi mempercepat 
terjadinya proses karstifikasi, membentuk bentang alam karst sebagaimana 
terlihat sekarang (Sumber : Wawancara dengan Giyono, Mei 2008). 
 
Sejarah Singkat Obyek Wisata Alam Gua Potro Bunder 
Gua Potro Bunder adalah sebuah gua alam yang terletak di desa Mudal, 
Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri. Gua ini dapat terbentuk karena 
adanya suatu proses keterpaduan aliran air di lubang bawah tanah dan tetesan 
batu kapur yang lewat melalui pori-porinya yang memakan waktu ribuan 
bahkan jutaan tahun yang lalu. Aliran air tersebut lama kelamaan akan 
membentuk lubang sedangkan tetesan air dari atas akan membentuk stalagtit 
dan stalagmit di dalam lubang tersebut. 
Gua ini diketemukan oleh seorang pencari batu lintang dari dusun 
Mudal yang bernama Tukinem pada tahun 1991. Pada waktu itu mulut gua 
masih tertutup oleh pohon bambu yang lebat sekali. Kemudian Tukinem 
beserta suami dan anak-anaknya menebangi pohon bambu yang menutupi 
semua bagian mulut gua. Pohon bambu tersebut ditebang satu demi satu, maka 
terlihatlah mulut gua tersebut. Kemudian Tukinem dan suaminya 
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memberanikan diri untuk memasuki lorong gua yang pada waktu itu sangat 
gelap sekali. Hanya dengan bantuan korek api dia dan suaminya terus 
mengamati dan menelusuri ruangan gua tersebut. 
Setelah melakukan penelusuran, akhirnya mereka menemukan sebuah 
batu yang berwarna putih dan mengkilat. Mereka meneruskan penelusuran, 
semakin dalam ia memasuki ruangan itu, maka semakin kagum setelah melihat 
keadaan di dalam ruangan itu karena ternyata terdapat banyak sekali stalagtit 
dan stalagmit yang indah dan mengkilat. Mereka terus berjalan menelusuri 
lorong-lorong tersebut tidak terasa sudah berjam-jam lamanya mereka berdua 
berada di dalam gua tersebut. Kemudian mereka bergegas untuk keluar dari 
lorong tersebut untuk menemui anak-anaknya yang lama menunggu di luar 
dengan cemas. Setelah mbok Tukinem dan suaminya keluar dari lorong tadi, 
maka ia segera menceritakan kejadian yang dialami oleh Tukimen dan 
suaminya selama berada di dalam gua tersebut kepada anak-anaknya “Bahwa 
di dalam gua tersebut menyimpan banyak batuan yang sangat indah dan tidak 
akan habis ditambang selama empat tahun” (Sumber : Wawancara dengan 
Giyono, Mei 2008). 
Legenda Yang Berkembang Di Obyek Wisata Gua Potro Bunder 
Menurut cerita Gua Potro dan Gua Bunder adalah gua yang letaknya 
saling berdekatan. Gua tersebut adalah tempat persembunyian dari kedua 
pengikut Kanjeng Gusti Mangkunegaran I yang terkenal dengan sebutan 
Pangeran Samber Nyawa, yang pada waktu itu melawan penjajah Belanda. 
Perang tersebut sering disebut dengan Perang Gedander (Babat Giyanti), dan 
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karena di kejar-kejar musuh, maka mereka mencari tempat yang aman akhirnya 
mereka mendapatkan tempat gua tersebut. Adapun kedua pengikut Kanjeng 
Gusti Mangkunegara I tersebut adalah Kyai Suroyudo dan Kyai Poncoputro. 
Karena keadaan kurang menguntungkan dari segi keamanan perang, maka 
kedua pengikut tersebut memutuskan untuk tetap tinggal di Gua tersebut yaitu 
Gua Potro. 
Lama-kelamaan kedua kyai tersebut berjalan ke Barat dan kurang lebih   
50 m, menemukan gua yang disebut Gua Bunder. Gua baru tersebut di rasa 
paling  aman karena ruangan di dalam gua ini sangat luas namun mulut gua 
tidak terlalu lebar dan sulit diketahui musuh. Maka keduanya berikrar untuk 
menetap di gua tersebut sampai akhir hayatnya. Ternyata ikrar kedua kyai 
tersebut terwujud, yaitu bahwa mereka meninggal dunia di dalam Gua Potro 
itu, dan sebagai bukti dari kebenaran ceritera itu adalah adanya bekas cungkup. 
Untuk mengabadikan bukti bahwa telah ada makam, maka bekas 
cungkup yang ternyata masih banyak kayu-kayu cungkup tersebut kembali 
dibangun makam kedua kyai tersebut oleh Bapak Mardijo (yang pada waktu itu 
masih menjabat Kepala Desa Gebangharjo). Kijing makam kedua kyai tersebut 
sampai sekarang masih bertengger di dalam gua sebagai penjaga sekaligus 
penghuni gua tersebut (Sumber : Buku Mengenang Desa Asal dan Tempat 
Wisata, 1991). 
Konon orang banyak bercerita bahwa orang yang melaksanakan 
pertapa di gua itu akan mendapatkan fisik yang kuat dari yang Maha Kuasa, 
berkaitan dengan keselamatan hidup. Sampai sekarang masih banyak orang 
yang mempercayai dan melaksanakan pertapa untuk mendapatkan fisik yang 
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kuat dari yang Maha Kuasa, berkaitan dengan keselamatan hidup (Sumber : 
Wawancara dengan Giyono, Juli 2008).  
 
Filosofi Gua Potro Bunder 
Menurut filosofi bahwa Bunder berati bulat. Sedangkan Potro diambil 
dari nama pengikut Pangeran Samber Nyowo, yaitu Kyai Poncoputro. Di 
tempat inilah biasanya dilalui sebagai pembulatan tekad manusia. Apakah 
manusia akan berjalan pada jalan kiri (identik dengan keburukan) ataukah 
manusia akan berjalan pada jalur kanan (identik dengan kebaikan). Maka dari 
itu manusia harus memilih sesuai dengan kepentingan masing-masing. Apakah 
manusia mementingkan kehidupan duniawi ataukah kehidupan akhirat yang 
menuntut agar manusia selalu melakukan amal kebaikan (Sumber : Wawancara 
dengan Giyono, Juli 2008).  
 
Potensi-Potensi Obyek Wisata Alam Gua Potro Bunder  
Gua Potro Bunder merupakan obyek wisata alam. Gua Potro Bunder ini 
di kenal oleh masyarakat pada tahun 1991. Pada zaman dulu gua ini dijadikan 
sebagai tempat bertapa kemudian dengan perkembangan zaman, gua Potro 
Bunder ini dijadikan sebagai tempat penelitian para ahli speleologi maupun 
pencinta alam. 
Jalanan yang dilalui untuk menuju ke mulut Gua Potro Bunder adalah 
jalan kaki lurus, menanjak dan masih berupa batu-batuan kapur karena belum 
diaspal. Maka sampailah pada pintu masuk (mulut Gua Potro Bunder) yang 
masih berwujud aslinya. 
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Lorong Gua Potro Bunder sepanjang 100 m, dengan lebar rata-rata 5 m 
dan tinggi rata-rata 4 m. Ketinggian Gua Potro Bunder 55 m diatas permukaan 
laut dan jaraknya dari pantai kurang lebih 10 km. Pada mulanya pintu mulut 
Gua Potro Bunder ini tertutup oleh pohon bambu dan semak belukar. Maka 
setelah pohon bambu tersebut ditebangi maka ketemulah pintu gua sekarang 
untuk masuk ke dalam mulut Gua Potro Bunder.  
Di dalam Gua Potro Bunder banyak terdapat stalagtit dan stalagmit 
yang sangat indah. Stalagtit adalah endapan tetesan air kapur yang mengendap 
dilangit-langit gua kapur. Proses terjadinya stalagtit karena air hujan yang 
meresap ke batu kapur menembus dan melarutkan sebagian batu kapur, 
meninggalkan endapan kapur dilangit-langit gua dan lama kelamaan 
membentuk stalagtit. Sedangkan stalagmit adalah endapan tetesan air kapur 
yang mengendap dilantai gua. Proses terjadinya stalagmit karena sisa tetesan 
air kapur yang telah membentuk stalagtit, menetes ke lantai gua membentuk 
endapan kapur yaitu stalagmit. Kesemuanya ini terbentuk dari endapan tetesan 
air hujan yang sudah bereaksi dengan batu-batuan kapur yang telah 
ditembusnya.  
Gua Potro Bunder merupakan gua kapur yang sudah tua sekali, karena 
menurut penelitian para ahli speleologi, pembentukan stalagtit itu 
membutuhkan waktu yang sangat lama ribuan hingga jutaan tahun. Karena 
dalam waktu satu tahun saja stalagtit hanya dapat terbentuk setebal satu cm 
saja. Stalagtit adanya dilangit-langit gua, tumbuhnya ke bawah dan bentuknya 
meruncing. Sedangkan stalagmit adanya di lantai gua, tumbuhnya dari bawah 




1. Atraksi-atraksi yang Terdapat di Obyek Wisata Gua Potro Bunder  
Para wisatawan dapat menyaksikan atraksi wisata berupa Srandul. 
Srandul adalah suatu kesenian rakyat yang dipertunjukkan setiap malam 
Jumat yang bertempat dirumah pimpinan kesenian Srandul. Srandul juga 
dapat dipertunjukkan pada siang hari pada suatu acara orang punya kerja 
ataupun di kompleks kawasan karst.  
Kesenian Srandul dimainkan oleh 6 (enam) orang pemain, masing-
masing pemain mempunyai peran sendiri-sendiri. Adapun 6 (enam) orang 
pemain tersebut adalah : Pak Ganyong sebagai suami, Kenyo Wigar 
sebagai istri pertama dan istri kedua, Semut rambut sebagai anak, Sawo 
Gunung sebagai anak, Mandung-Mandung sebagai anak. Alat musik yang 
mengiringi kesenian Srandul adalah Kendang dan Angklung. 
Kesenian Srandul menceritakan tentang bidadari yang turun ke 
bumi kemudian menjelma menjadi manusia dan hidup seperti manusia 
pada umumnya.  
Tahapan-tahapan dalam pertunjukkan Srandul adalah :  
a. Menyediakan uba rampe atau sesaji yang diletakkan dimeja bundar 
terbuat dari kayu. Adapun sesaji tersebut antara lain : anglo berguna 
untuk membakar kemenyan, clupakan minyak jarak yang berguna 
untuk lampu, Sekar setaman, jongkat suri, meja bundar 
b. Pemimpin atau orang yang dituakan dalam pementasan Srandul 
tersebut membakar kemenyan serta membaca mantra-mantra dan doa-
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doa agar selama pertunjukkan dari awal sampai akhir dapat berjalan 
dengan lancar. Selain itu agar para penonton dapat merasakan senang 
dan puas terhadap kesenian yang telah dipentaskan. Bagi para pemain 
mempunyai tujuan agar salah satu dari keenam pemain tersebut adalah 
keturunan dari para bidadari dan disukai oleh para penonton. 
c. Keenam pemain tersebut menuju ke malige yaitu suatu panggung yang 
terbuat dari bambu dan dibuat rumah tanpa atap. Mereka mengadakan 
suatu penghormatan kepada para penonton. Setelah selesai mengadakan 
penghormatan, mereka kembali ke belakang malige.  
d. Pak Ganyong menuju ke krobongan atau malige untuk bernyanyi 
menggunakan bahasa Jawa seperti nembang. Setelah selesai kemudian 
kembali ke belakang malige.  
e. Hal serupa juga dilakukan oleh para pemain lain yang  berperan 
sebagai Kenya Wigar, semut, rambut, ancur koco, sawo gunung dan 
mandhung-mandhung. 
f. Tahap terakhir dari pertunjukkan Srandul ini adalah pemimpin kesenian 
Srandul hanya memberikan sambutan penutupan bahwa pertunjukkan 
Srandul sudah selesai.  
Kemudian para pemain membasuh muka mereka dengan air kembang 
setaman. Hal tersebut bertujuan agar para pemain dan anggota Srandul 
terhindar dari makhluk halus dan malapetaka bagi mereka (Sumber : 
Wawancara dengan Suwarno, Mei 2008). 
 
 lvii 
2. Aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan di Obyek Wisata Gua Potro 
Bunder 
Aktivitas yang dapat dilakukan di obyek wisata Gua Potro Bunder 
yaitu wisatawan dapat menikmati keindahan alam gunung Sewu dan 
pemandangan indah serta udara yang sejuk di antara rimbunan pohon jati. 
Selain itu para wisatawan juga dapat mengamati dan menikmati keindahan 
stalagtit dan stalagmit yang ada di dalam Gua Potro Bunder wisatawan juga 
dapat melakukan lintas alam selama satu hari penuh untuk mengunjungi 
obyek wisata tersebut dan obyek-obyek wisata lain yang terdapat disekitar 
obyek wisata alam Gua Potro Bunder, seperti halnya untuk mengunjungi 
obyek wisata alam Gua Tembus, Gua Mrico, Gua Sodong, Gua Gilap, Gua 
Sapen dan Gua Sonya Ruri. Pengunjung juga dapat bertapa di Gua Potro 
Bunder maupun di gua-gua lainnya untuk mendapatkan fisik yang kuat dari 
yang Maha Kuasa,  berkaitan dengan keselamatan hidup.  
Aktivitas yang dilakukan penduduk setempat adalah berdagang dan 
kebanyakan dari mereka menjual makanan dan minuman yang merupakan 
hasil panen sendiri. Selain berdagang penduduk sekitar Gua Potro Bunder 
juga bertani dan menjual hasil panennya kepada wisatawan maupun 
penduduk sekitar baik hasil jadi maupun mentah.  
3. Aksesibilitas atau Jangkauan Menuju Obyek  
Aksesibilitas merupakan faktor yang sangat penting dalam pencapaian 
menuju ke obyek wisata Gua Potro Bunder ini dengan menggunakan 
bis/kendaraan umum, mobil omprengan seperto carry, ojek dan kendaraan 
pribadi. Jarak Gua Potro Bunder ini dari jalan raya tujuan kawasan karst 
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kurang lebih 3 km. Dari Solo 65 km dan dari Yogya 47 km. Sedangkan jalan 
setapak untuk menuju Gua Potro Bunder ini masih berupa bebatuan kapur dan 
jalannya belum diaspal sehingga para wisatawan sedikit lebih dianjurkan 
memakai kendaraan pribadi seperti sepeda motor. Karena mengingat jalannya 
belum diaspal. Selain itu menggunakan jasa ojek juga menjadi alternative yang 
tepat untuk menuju obyek wisata Gua Potro Bunder. Dengan menggunakan 
sepeda motor atau jasa ojek maka jalan-jalan sempit dapat dijangkau. Kalau 
menggunakan bus umum turun di terminal kecil Pracimantoro kemudian 
perjalanan dilanjutkan dengan menggunakan mobil omprengan ataupun ojek. 
Tanda lalu lintas dan penunjuk arah menuju obyek juga sudah ada sehingga 
dapat memudahkan para wisatawan untuk menuju obyek Gua Potro Bunder.  
Untuk para wisatawan yang berasal dari Solo, yang menggunakan 
kendaraan pribadi bisa melewati rute Solo – Solo Baru – Sukoharjo – Wonogiri 
– Wuryantoro – Eromoko – Pracimantoro. Apabila naik bis umum turun di 
pasar Pracimantoro kemudian naik kendaraan omprengan seperti carry dengan 
tarif Rp. 3.000 atau bisa menggunakan jasa ojek dengan tarif Rp.10.000. 
Wisatawan yang berasal dari Yogyakarta dapat menggunakan 
kendaraan pribadi maupun kendaraan umum menggunakan rute Yogyakarta – 
Wonosari – Munggi ke arah timur – Beduyu sampai jalan raya Jenderal 
Soedirman kemudian ke arah Gua Potro Bunder.  
4. Amenitas (Kebutuhan akan sesuatu)  
Wisatawan selama mengunjungi obyek wisata Gua Potro Bunder ini 
menginginkan agar segala kebutuhannya dapat terpenuhi. Kebutuhan tersebut 
seperti penginapan, warung makan, toko cinderamata, toko kelontong. Namun 
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sampai sekarang wisatawan belum bisa menikmati sarana dan prasarana 
tersebut. Karena sarana dan prasarana tersebut belum tersedia di obyek wisata 
alam Gua Potro Bunder. Apabila wisatawan menginginkan penginapan maka 
wisatawan dapat mendapatkannya yang jaraknya sangat jauh sekali.  
 
Potensi dan Pengembangan Obyek Wisata Alam Gua Potro Bunder 
Berdasarkan Pendekatan 4A  
(Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas, Aktivitas) 
Berhasilnya suatu tempat berkembang menjadi suatu daerah tujuan 
wisata (DTW) tergantung dari faktor 4A, yaitu Atraksi, Aksesibilitas, 
Amenitas, Aktivitas dan dalam rangka mengetahui potensi obyek dan daya 
tarik wisata yang ada di Gua, yang dapat diketahui melalui unsur-unsur 4A 














Tabel 2. Daya Tarik Wisata Berdasarkan Pendekatan 4A 
No Komponen  Keterangan  
1. Atraksi  
a. Alam  
 
- Disekitar Gua Potro Bunder terdapat tebing-
tebing yang curam penuh pepohonan jati 
sehingga keindahan alam pedesaan.  
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b. Peninggalan Sejarah  - Obyek wisata Gua Potro Bunder ini menurut 
legenda dulunya bekas petilasan Pangeran 
Samber Nyowo dan kedua pengikutnya, yaitu 
Kyai Suroyudo dan Kyai Poncoputro ketika 
berperang melawan penjajah. Mereka 
bersembunyi di Gua Potro Bunder ini karena 
dirasa tidak akan diketahui oleh penjajah.  
c. Upacara Adat  - Obyek wisata Gua Potro Bunder 
diselenggarakan ritual pada hari Jumat Kliwon 
dan Selasa Kliwon karena dipercaya pada hari 
Jumat Kliwon dan Selasa Kliwon adalah hari 
sakral.  
Aksesibilitas   
a. Letak obyek wisata  
 
- Obyek wisata Gua Potro Bunder terletak di 
Desa Mudal Kelurahan Gebangharjo, 
Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten 
Wonogiri, 65 km dari kota Solo ke arah selatan.  
b. Jarak tempuh dari pusat 
kota  
- Untuk menuju obyek wisata Gua Potro Bunder 
dapat ditempuh dengan berbagai jenis moda 
transportasi dengan jarak kurang lebih 35 km 
dari pusat kota Wonogiri. 
c. Kondisi Jalan  - Kondisi jalan agak menanjak, lurus dan 
berkelok-kelok dikarenakan berada di daerah 
pegunungan dan sebagian jalannya belum 
beraspal hanya tatanan bebatuan dan pasir.  
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d. Sarana tramsportasi  - Dapat menggunakan berbagai jenis moda 
transportasi baik berupa kendaraan beroda dua 
maupun beroda empat dapat ditempuh dari 
pusat kota Wonogiri, bisa juga dengan 
menggunakan bus turun terminal Pracimantoro, 
dilanjutkan naik mobil omprengan dengan tarif 
Rp. 3.000 atau jasa ojek dengan biaya Rp. 
10.000.. 
Amenitas 
a. Akomodasi  
 
- Akomodasi sudah ada, tetapi jaraknya sangat 
jauh sekali sekitar 15 km dari obyek wisata Gua 
Potro Bunder.  
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b. Rumah makan/warung  - Disekitar obyek wisata Gua Potro Bunder 
belum ada rumah makan yang besar, yang ada 
hanya sekedar warung biasa yang menjual 
makanan dan minuman seperti gado-gado, 
pecel, rujak, snack dan lain-lain, disekitar Gua 
Potro Bunder hanya terdapat 3 warung makan. 
Restoran besar dapat ditemukan kurang lebih 
15 km dari obyek wisata Gua Potro Bunder.  
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c. Tourist Information 
Center / TIC 
 
- Informasi yang dibutuhkan seputar obyek 
wisata Gua Potro Bunder yang akan dibantu 
oleh Bp. Giyono selaku juru kunci Gua Potro 
Bunder.  
d. Jasa angkutan  - Untuk jasa angkutan yang tersedia disekitar 
obyek wisata Gua Potro Bunder ini, yaitu mobil 
omprengan maupun ojek yang terdapat di 
terminal Pracimantoro.  
e. Toko Cinderamata - Tidak ada yang menjual cinderamata khas Gua 
Potro Bunder, kebanyakan penjual hanya 
menjual makanan dan minuman.  
f. Wartel  - Terdapat wartel yang jaraknya 400 meter dari 
obyek wisata Gua Potro Bunder. 
g. Air bersih  - Air bersih di obyek wisata Gua Potro Bunder 
tidak memadai. 
h. Pos Keamanan  - Pos keamanan tidak ada seperti satpam, 
keamanan didukung oleh penduduk sekitar Gua 
Potro Bunder.  
 i. Jasa Pemandu  - Untuk jasa pemandu khusus tidak ada, tapi bila 
wisatawan ingin didampingi oleh pemandu bisa 
meminta bantuan pada Bp. Giyono yang 
dipercaya oleh Dinas Pariwisata. 
4. Aktivitas  
a. Aktivitas wisatawan  
- Wisatawan dapat menikmati stalagtit dan 
stalagmit yang menghiasai ornamen gua 
wisawatan dapat menikmati pemandangan alam 
bukit gunung sewu dan wisatawan dapat 
melakukan lintas alam selama satu hari penuh.  
 b. Aktivitas usaha  - Aktivitas usaha yang dilakukan oleh penduduk 
setempat yakni berdagang dan kebanyakan dari 
mereka menjual makanan dan minuman yang 
merupakan hasil panen sendiri. Selain 
berdagang penduduk sekitar Gua Potro Bunder 
juga bertani dan menjual hasil panennya kepada 
wisatawan maupun penduduk sekitar baik hasil 
jadi maupun mentah.  
Sumber : Survey Lapangan 
  
Potensi-Potensi Yang Dapat Dikembangkan Di Obyek Wisata    
 Alam Gua Potro Bunder 
1. Suasana Alam Pedesaan 
Selama dalam perjalanan menuju dusun Gebangharjo, suasana alam 
pedesaan akan terasa kental sekali. Di kiri kanan jalan terdapat pohon jati 
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sebagai peneduh yang menyejukkan dan terlihat hamparan hijau lahan 
pertanian dan perladangan. Suasana alam pedesaan ini dapat di 
kembangkan menjadi daya tarik wisata. Wisatawan akan merasa suasana 
kehidupan pedesaan yang alami. 
2. Pemandangan Alam Lereng Gunung Sewu 
Letak Gua Potro Bunder berada di lereng pegunungan/perbukitan 
Sewu. Selain itu Gua Potro Bunder juga terletak di kawasan karst. Hal ini 
akan memberikan suasana keindahan alam tersendiri bagi pengunjung. 
Pengunjung juga dapat melihat indahnya pemandangan alam bukit sewu, 
pemandangan perkampungan Dusun Mudal dan hamparan hijau lahan 
pertanian dan perladangan. Pemandangan ini tampak semakin jelas ketika 
melewati jalan menuju objek wisata Gua Potro Bunder, maka disitu 
pengunjung akan merasakan keindahan panorama alam perbukitan gunung 
sewu dan kesejukan hawa pegunungan. Seperti halnya suasana alam 
pedesaan, pemandangan alam lereng gunung Sewu juga dapat dijadikan 
sebagai daya tarik wisata yang cukup menarik untuk dikunjungi. 
 
 
3. Ekosistem kawasan 
Ekosistem kawasa berupa lahan-lahan pertanian dan perladangan 
penduduk ditamani tanaman semusim seperti kedelai, jagung, kacang tanah 
dan ubi kayu dan padi yang umumnya Padi Beras Merah (Segreng). Selain 
itu ekosistem disekitar gua yang turut menambah suasana disekitar gua dan 
halaman/mulut gua menjadi sejuk dengan tumbuhnya pohon jati. Pohon jati 
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sangat cocok ditanam di daerah ini, karena daerah ini berupa tanah berbatu 
dan juga berwarna merah serta berkapur. Ekosistem kawasan ini bisa 
dijadikan daya tarik wisata yang menarik wisatawan agar mengunjungi 
daerah obyek wisata alam Gua Potro Bunder. 
 
Usaha Pengelolaan dan Pengembangan  
1. Kebijakan Pengelolaan Obyek Wisata Alam Gua Potro Bunder 
Potensi yang terdapat di kawasan karst khususnya obyek wisata 
alam Gua Potro Bunder adalah merupakan modal yang sangat besar bagi 
pembangunan daerah. Tujuan utama pembangunan adalah untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, maka kebijakan yang diambil 
harus melalui kajian yang matang, sehingga jangan sampai pembangunan 
mengakibatkan hilangnya fungsi sebuah ekosistem, mengingat kawasan 
karst merupakan kawasan yang sangat retan terhadap perubahan 
lingkungan, maka kebijakan yang dilaksanakan di kawasan ini harus lebih 
berhati-hati bahkan harus lebih ketat.  
Penetapan kawasan karst Gunung Sewu dan Gombong Selatan 
sebagai kawasan Eco Karst yang pencanangannya langsung dilakukan oleh 
Presiden RI Bapak Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 6 Desember 
2004, atau empat bulan setelah pelaksanaan Seminar Nasional Pengelolaan 
Kawasan Karst yang dilaksanakan di Kabupaten Wonogiri, menjadi 
momentum untuk memberikan sentuhan kebijakan yang lebih dalam 
pengelolaan kawasan karst.  
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Dinas/Instansi terkait secara terpadu telah melaksanakan berbagai 
program dan kegiatan di kawasan karst, yang dimulai dengan kebijakan 
penataan kawasan karst. Bentuk dan kebijakan yang ditempuh oleh 
Pemerintah Kabupaten Wonogiri dalam pengelolaan kawasan karst, yaitu 
kekeringan yang melanda setiap tahun di daerah karst, kemudian menjaga 
atau mengembalikan fungsi lahan kawasan karst dan upaya-upaya untuk 
menciptakan diversifikasi kegiatan usaha masyarakat sehingga 
ketergantungan pada eksploitasi alam berkurang.  
Strategi yang ditempuh dalam pengelolaan kawasan karst 
khususnya Gua Potro Bunder Kabupaten Wonogiri adalah dengan 
pengelolaan karst berbasis masyarakat, sehingga segala upaya-upaya 
pengelolaan karst yang dilakukan menjadikan masyarakat sebagai pelaku 
utama (subyek) pengelola kawasan karst, tidak hanya pada tahapan 
ekonomisnya, tetapi juga pada tahap pelestariannya.  
Pengelolaan obyek wisata alam Gua Potro Bunder, selalu 
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut : (a) memberikan 
kemungkinan kepada kelangsungan hidup dengan jalan melestarikan fungsi 
dan kemampuan ekosistem yang mendukung, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, (b) memanfaatkan sumber daya alam dengan tepat,               
(c) memberikan kesempatan pada sektor atau kegiatan yang lain untuk 
berkembang bersama, (d) meningkatkan dan melestarikan kemampuan dan 
fungsi ekosistem dalam memanfaatkan sumber daya alam dan melindungi, 
serta mendukung perikehidupan secara terus-menerus, (e) menggunakan 
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prosedur dan tata cara dan kemampuan ekosistem untuk mendukung 
perikehidupan, baik masa kini maupun masa yang akan datang.  
Adapun program dan kegiatan yang telah dilaksanakan dalam 
upaya pemberdayaan masyarakat kawasan karst Kabupaten Wonogiri 
adalah upaya untuk mengatasi masalah kekeringan yang muncul setiap 
tahun di kawasan karst, upaya untuk menjaga dan mengembalikan fungsi 
kawasan yang telah mengalami penurunan atau kerusakan. Upaya 
menciptakan diversifikasi kegiatan ekonomi masyarakat.  
Untuk pengelolaan kawasan karst khususnya Gua Potro Bunder 
agar lebih terarah, kedepan akan disusun peraturan atau pedoman 
pengelolaan kawasan karst yang lebih aplikatif ditingkat daerah. Selain itu 
upaya-upaya pengaturan dalam pemanfaatan ruang kawasan Gua Potro 
Bunder akan dilakukan, sehingga kerusakan ekosistem karst dapat 
diminimalkan.  
Salah satu hal yang sangat penting dalam pengelolaan kawasan Gua 
Potro Bunder ke depan adalah dengan menumbuhkembangkan 
kelembagaan pengelola karst, yang tumbuh dan berkembang dari kesadaran 




2. Kebijakan Pengembangan Obyek Wisata Alam Gua Potro Bunder 
Upaya untuk menjaga kelestarian obyek wisata alam Gua Potro 
Bunder dan gua-gua lain yang ada di kawasan karst, pemerintah Kabupaten 
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Wonogiri bekerjasama dengan pemerintah pusat dan pemerintah propinsi 
mengambil suatu kebijakan dalam usaha untuk melestarikan dan 
mengembangkan obyek wisata alam Gua Potro Bunder yaitu dengan cara 
membangun museum karst. Pembangunan museum karst ini nantinya 
diharapkan menjadi pusat informasi karst dunia dan menjadi monumen 
alam bagi keberadaan kekayaan alam karst.  
Dalam pembangunan museum karst ini pemerintah Wonogiri 
bekerja sama dengan pemerintah pusat dan pemerintah propinsi. Dana 
sementara dari pemerintah pusat untuk membangun museum karst ini 
sebesar 13 miliyar rupiah. Dan pembebasan lahan pembangunan museum 
karst ini 30 hektar. Pembangunan museum karst ini baru akan dimulai akhir 
tahun 2007 (Sumber : Wawancara dengan Teguh Budiyono, Juli 2008).  
Maksud dari pembangunan Museum Karst adalah menyediakan 
sarana visualisasi mini tentang kawasan karst Kabupaten Wonogiri. Tujuan 
pembangunan museum ini adalah menyediakan informasi tentang kawasan 
karst termasuk informasi Gua Potro Bunder kepada semua pihak yang 
berminat, baik untuk kepentingan pendidikan, eksplorasi, penelitian, 
pelatihan, petualangan, pengembangan dan konservasi, yang meliputi : (a) 
keunikan dan keragaman potensi kawasan karst, baik potensi endokarst 
maupun eksokarst, (b) asal-usul dan proses pembentukan karst,                     
(c) permasalahan dalam pengelolaan kawasan karst, (d) tata cara 
pengelolaan dan pengembangan kawasan karst, (e) rencana pembangunan 
kawasan karst.  
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Sasaran pembangunan museum karst adalah : (a) meningkatkan 
pemahaman masyarakat akan keragaman potensi, permasalahan dan tata 
cara pengelolaan kawasan karst, (b) terwujudnya keselarasan antara 
pemanfaatan dan kelestarian pemanfaatan potensi karst, (c) terwujudnya 
pembangunan berkelanjutan di kawasan karst.  
Wujud museum karst terdiri dari bangunan buatan (indoor 
museum) yang meliputi : (a) ruang pameran (display) menampilkan obyek-
obyek visual seperti foto, gambar, poster, peta, citra satelit dan foto udara, 
panel, maket, diorama, bentuk-bentuk replika, peralatan eksplorasi karst, 
(b) ruang audio visual yaitu memutar film-film tentang obyek-obyek wisata 
karst dan film-film animasi karst, (c) ruang perpustakaan menyajikan 
segala bentuk publikasi karst yang terdiri dari : ruang diskusi dan 
pertemuan, laboratorium mini, ruang cindera mata dan pertunjukkan. 
Aktivitas yang dapat dilakukan pengunjung di indoor museum, antara lain : 
menonton display dan materi pameran, menonton film tentang karst, 
membaca publikasi tentang karst, melihat dan membeli produk-produk 
kerakteristik (cinderamata), menikmati kesenian tradisional, mengikuti 
training karst, mengikuti diskusi tentang karst, mengikuti konversi (jangka 
panjang).  
Wujud museum karst yang kedua berupa museum lapangan 
(outdoor museum), menyajikan gambaran alam sebenarnya antara lain : (a) 
kenampakan eksokarst diantaranya bukit, lembah, dolin, uvala, telaga, 
lapies, mata air, ceruk, dan guna tebing, outlet sungai bawah tanah, 
resungence, (b) kenampakan endokarst, diantaranya gua, luweng, ornamen 
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gua (speleothem), sungai bawah tanah, telaga bawah tanah, (c) budaya 
karst diantaranya fenomena arkeologis, tradisi setempat dan kehidupan 
sehari-hari, sistem dan teknik pertanian, kesenian dan aktivitas konservasi 
(Sumber : Buku Bappeda Kabupaten Wonogiri) 
 
Kegiatan Yang Telah Berkembang di Obyek Wisata Gua Potro Bunder 
Sebagai Tempat Bersemedi  
Keberadaan Gua Potro Bunder ini bagi masyarakat sekitar diyakini 
dapat memberikan berkah dalam kehidupannya. Hal ini dapat dibuktikan yaitu 
pada hari malam Selasa Kliwon, malam Jumat Kliwon dan setiap malam 1 
Suro satu tahun sekali gua ini selalu dipadati oleh pengunjung. Pada umumnya 
mereka datang mengunjungi obyek wisata ini dengan tujuan untuk bersemedi, 
agar apa yang mereka inginkan dapat terkabul. Selain itu, mereka pada 
umumnya melaksanakan pertapa dengan tujuan hanya ingin mendapatkan fisik 
yang kuat dari Sang Pencipta Alam Semesta berkaitan dengan keselamatan 
hidup.  
Bagi pengunjung yang berkeinginan untuk bermeditasi dalam gua 
harus meminta ijin dan mendapat persetujuan dari juru kunci atau penjaga 
gua terlebih dahulu untuk mendapatkan keterangan dan bimbingan yang 
tepat sebelum memasuki gua. Pada umumnya mereka membawa 
perlengkapan/ubo rampe seperti bunga, kemenyan, dupa. Pengunjung yang 
datang dari berbagai kalangan dan berbagai daerah.  
Terlepas dari benar dan tidaknya kepercayaan tersebut, 
berkembangnya berbagai kepercayaan mengenai Gua Potro Bunder ini 
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akan menambah daya tarik dan semarak wisatawan untuk mengunjungi 
obyek wisata alam Gua Potro Bunder ini. Kegiatan ini juga dapat dijadikan 
sebagai daya tarik wisata dan dapat dijadikan wisata religi. 
Rekreasi Penelusuran Gua  
Penelusuran gua adalah salah satu jenis pariwisata yang menjadi 
alternatif bagi para wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata Gua Potro 
Bunder ini. Di sini pengunjung akan merasa tertantang untuk menelusuri 
lorong-lorong Gua Potro Bunder ini. Ketika di dalam gua, para wisawatan 
dapat melihat keindahan bebatuan, dan merasakan kesunyian.  
Untuk menelusuri Gua Potro Bunder ini, wisatawan diharapkan 
membawa peralatan yang cukup seperti lampu senter. Kelengkapan 
peralatan senter ini penting sekali, karena lampu senter ini berguna untuk 
menerangi pada saat penelusuran gua sampai berada dalam perut gua. 
Karena jika tidak membawa lampu, maka akan berbahaya jika sampai 
terpeleset, karena kondisi gua masih banyak cekungan-cekungan yang 
lebar. Rekreasi penelusuran gua ini dapat dikembangkan menjadi daya tarik 
wisata khususnya wisata minat khusus yaitu wisata petualangan.  
Kegiatan Penelitian  
Gua merupakan sebuah bentukan alamiah sebagai hasil proses 
“pelarutan” oleh air maupun aktivitas geologi yang terjadi ratusan bahkan 
ribuan tahun di daerah yang umumnya tersusun dari batu gamping dan batu 
kapur. Hal itu menarik para kelompok pecinta alam maupun para ahli 
speleologi (ahli tentang gua) untuk mengadakan penelitian.  
 lxx 
Demikian juga dengan Gua Potro Bunder yang terletak di kompleks 
kawasan karst dan berada di daerah perbukitan Gunung Sewu di Kabupaten 
Wonogiri. Oleh karena itu Gua Potro Bunder memiliki potensi sendiri, 
yang sangat menarik sebagai obyek wisata pendidikan khususnya dalam hal 
kegiatan penelitian. Daerah tersebut cocok sebagai tempat penelitian karena 
mempunyai stalagtit, stalagmit, lorong-lorong yang mempunyai kondisi 
alam yang membentuk suatu kenampakan alami. Masih banyak hal-hal lain 
yang belum terungka. Oleh karena itu obyek wisata Gua Potro Bunder ini 
cocok sekali sebagai obyek wisata kunjungan dalam hal wisata minat 
khusus.  
 
Dampak Pengembangan Obyek Wisata Gua Potro Bunder terhadap 
Masyarakat Sekitar 
Masyarakat Desa Mudal menanggapi dengan positif terhadap adanya 
pengembangan Gua Potro Bunder sebagai obyek wisata alam yang dikenal oleh 
kalangan banyak. Karena dengan adanya usaha pengembangan obyek wisata 
Gua Potro Bunder maka kehidupan penduduk sekitar akan jauh lebih baik. 
Adapun pengaruh-pengaruh akibat pengembangan obyek wisata Gua 
Potro Bunder adalah : 
1. Meningkatkan Taraf Hidup Masyarakat. 
Dengan adanya pengembangan obyek wisata Gua Potro Bunder maka 
akan membuka lapangan kerja dan usaha bagi masyarakat juga akan 
semakin membaik. Hal itu terbukti dengan masyarakat mulai membuka 
usaha dengan berjualan dan membuka warung makanan dan minuman, 
serta usaha lainnya yang berguna untuk memenuhi kebutuhan para 
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wisatawan selama mengunjungi obyek wisata Gua Potro Bunder. Sebelum 
adanya pengembangan obyek wisata alam Gua Potro Bunder, masyarakat 
sekitar obyek wisata Gua Potro Bunder bermata pencaharian sebagai 
petani.  
2. Memperlancar Arus Transportasi dan Perekonomian 
Selain taraf hidup masyarakat sekitar menjadi lebih baik, pengaruh 
yang lain adalah arus transportasi juga akan semakin lancar setelah adanya 
pengembangan obyek wisata Gua Potro Bunder. Hal itu bisa dilihat dengan 
adanya jumlah kendaraan seperti mobil omprengan (carry) dan ojek dengan 
tujuan menuju obyek wisata Gua Potro Bunder. Mobil omprengan seperti 
carry berjumlah 10 buah dengan tarif Rp. 3.000,00 per orang. Sedangkan 
ojek ada 7 buah dengan tairf Rp. 10.000,00. 














Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, bahwa 
Gua Potro Bunder salah satu gua di kawasan karst. Obyek wisata alam Gua 
Potro Bunder ini terletak di desan Mudal, Gebangharjo, Kecamatan 
Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri. Gua Potro Bunder merupakan sebuah gua 
yang sangat tua sekali, gua ini terbentuk karena aktivitas air purba yang 
membutuhkan waktu yang sangat lama sekali ribuan bahkan jutaan tahun. 
Obyek wisata Gua Potro Bunder ditemukan oleh seorang pencari batu lintang 
bernama Mbok Tukinem pada tahun 1991. Pada waktu itu mulut Gua Potro 
Bunder ini masih tertutup dengan pohon bambu.  
Potensi-potensi yang dimiliki oleh obyek wisata Gua Potro Bunder 
adalah di dalam gua tersebut terdapat stalagtit dan stalagmit yang membentuk 
dekorasi interior gua yang sangat indah. Selain itu potensi yang dapat 
dikembangkan seperti suasana alam pedesaan, pemandangan alam lereng 
Gunung Sewu, ekosistem kawasan. Adapun kegiatan-kegiatan yang telah 
berkembang di obyek wisata Gua Potro Bunder adalah sebagai tempat 
bersemedi, rekreasi penelusuran gua dan kegiatan penelitian.  
Pemerintah Kabupaten Wonogiri telah memberikan kebijakan dalam 
pengelolaan obyek wisata Gua Potro Bunder dan gua-gua lain di kawasan karst 
adalah menjaga atau mengembalilkan fungsi alam kawasan karst dan upaya-
upaya untuk menciptakan diversifikasi kegiatan usaha masyarakat. Strategi 
yang ditempuh dalam pengelolaan kawasan karst khususnya Gua Potro Bunder 
adalah pengelolaan kawasan karst berbasis masyarakat, sehingga segala upaya-
upaya pengelolaan karst menjadikan masyarakat sebagai pelaku utama 
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pengelola kawasan karst, tidak hanya pada tahapan ekonomisnya, tetapi juga 
pada tahap pelestariannya.  
Kebijakan pengembangan obyek wisata alam Gua Potro Bunder dan 
gua-gua lain di kawasan karst adalah dengan rencana pembangunan museum 
karst yang akan dimulai pembangunan akhir tahun 2008. Dalam pembangunan 
ini telah dilakukan pembebasan lahan seluas 30 hektar dan dana dari 
pemerintah pusat sebesar 30 miliyar rupiah.  
Pada bagian akhir dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini, penulis akan 
memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan pemasukan dalam 
pengembangan obyek wisata alam Gua Potro Bunder :  
1. Meningkatkan promosi dan pemasaran serta memperkenalkan obyek 
wisata alam Gua Potro Bunder pada masyarakat luas.  
2. Mengadakan dan membangun sarana dan prasarana serta fasilitas-
fasilitas pendukung di sekitar obyek wisata alam Gua Potro Bunder.  
3. Sumber daya manusia dalam bidang pariwisata harus dikembangkan.  
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DAFTAR INFORMAN  
 
1. Nama  : Bp. Gunar Setyawan, S.Sos.  
 Umur  : 35 tahun  
 Jabatan  : Pegawai Kecamatan Pracimantoro 
 Alamat : Dusun Ngulu Kidul RT. 
14/IV Desa Pracimantoro, Kecamatan 
Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri. 
 
2. Nama  : Bp. Giyono  
 Umur  : 50 tahun  
 Jabatan  : Juru kunci dan penjaga 
loket masuk obyek wisata Gua Potro Bunder  
 Alamat : Dusun Mudal RT. 04/I 
Desa Gebangharjo, Kecamatan Pracimantoro, 
Kabupaten Wonogiri. 
 
3. Nama  : Bp. Suwarno  
 Umur  : 60 tahun  
 Jabatan  : Pemimpin Kesenian Srandul  
 Alamat : Dusun Karanglo Kulon, 
Desa Gebangharjo, Kecamatan Pracimantoro, 
Kabupaten Wonogiri. 
 
4. Nama  : Bp. Teguh Budiyono  
 Umur  : 45 tahun  
 Jabatan  : Staf Sub Dinas Pariwisata Wonogiri  
 Alamat : Wonogiri 
 
5. Nama  : Bp. Dicky Arief  
 Umur  : 38 tahun  
 Jabatan  : Staf Sub Dinas Pariwisata Wonogiri  
 Alamat : Bulu, Sukoharjo 
 
6. Nama  : Bp. Suyanto  
 Umur  : 35 tahun  
 Jabatan  : Kepala Desa Gebangharjo 
 Alamat : Dusun Danggolo, Desa 

























































































































































































































































































































































































































Fasilitas Hotel dan Penginapan di Kabupaten Wonogiri 




1. Hotel Sendang Asri  
Sendang, Wonogiri  
Telp. 322 474 
2 double  
2 double  
2 double 
6 double  
3 villa 
TV, AC, KM dalam 
AC, KM dalam 
TV, KM dalam 
Fan, KM dalam 
TV, AC, KM dalam 
Melati 3 
2. Hotel Giri Loka  
Jl. Raya No. 63 Wonogiri  
Telp. 321325, 321326 
4 double  
2 double  
15 double 
TV, AC, KM dalam 
TV, Fan, KM dalam 
Fan, KM dalam 
Melati 2 
3. Hotel Wisma Giri  
Jl. Murtipranoto No. 4 Wonogiri  
Telp. 321038 
4 double  
13 double  
AC, KM dalam 
KM dalam  
Melati 2 
4. Hotel Dewi Anita  
Jl. Pelem No. 12 Wonogiri  
Telp. 321190 
7 single  
5 double  
KM dalam  
KM dalam  
Melati 2 
5. Hotel Permata Graha  
Jl. R. Mas Said Wonogiri  
Telp. 323281 
4 single  
3 single 
4 double  
TV, Fan, KM dalam 
KM dalam 
Fan, KM dalam 
Melati 2 
6. Hotel Sari Murni 
Jl. Letjen Suprapto No. 32  
Wonogiri, Telp. 321466 
4 single  
4 single  
TV, Fan, KM dalam 
Fan, KM dalam 
Melati 1 
7. Hotel Agung  
Klampisan, Kaliancar, Selogiri, 
Wonogiri  
5 single  




8. Hotel Suko Asih  
Jl. Kr. Mangun Sarkoro II/11 
Wonogiri, Telp. 321590 
11 single  
4 double  
KM luar  
KM dalam  
Melati 1 
9. Hotel Larasati  
Kedung Areng, Wonogiri  
Telp. 323151 
18 single  KM dalam  Melati 1 
10. Hotel Sidodadi  
Kedung Areng, Wonogiri  
Telp. 325415 
6 single  
4 double 
KM dalam  
KM dalam  
Melati 1 
11. Hotel Sari Mulyo  
Kedung Areng, Wonogiri  
Telp. 323445 
10 single  KM dalam  Melati 1 
12. Hotel Watu Gede  
Sendang, Wonogiri  
Telp. 323150 
20 single  
1 double  
Fan, KM dalam  
Fan, KM dalam  
Melati 1 
13. Hotel Griya Wisata  
Jl. Brigjen Katamso No. 21 
Wonogiri, Telp. 323405 
3 single  
3 single  
KM dalam  
KM dalam  
Melati 1 
14. Hotel Giri Asri  
Sendang, Wonogiri  
Telp. 411756 
12 single  
4 double  
KM dalam  
KM dalam  
Melati 1 
 
15. Hotel Bukit Mulia  
Sendang, Wonogiri  
7 single  
4 single  
TV, Fan, KM dalam 
Fan, KM dalam 
Melati 1 
16. Hotel Asri  
Baturetno, Wonogiri  
Telp. 461032  
6 single  
6 single  
1 double  
KM luar  
KM dalam  
AC, KM dalam 
Melati 1 




Fasilitas Restoran dan Rumah Makan Di Kabupaten Wonogiri 
No Nama dan Alamat Rumah Makan 
Jumlah 
Meja/Kursi Menu Makanan 


















Sate Kambing  






Nasi Rames  






Ayam Goreng  






Nasi Rames  






Nasi Rames  






Masakan Jawa  






Nasi Rames / Uduk  












Gurami Goreng  




Ayam Bakar / 
Goreng 






Ayam Panggang  






Sate Ayam  













Ayam Goreng  
17 Rumah Makan “BU PUR” 





Ayam Bakar dan Sate 
Kambing  
18 Rumah Makan “MBAK JUM”  





Sate Kambing  
19 Rumah Makan “SARI RARAS” 





Nila dan Rames  
20 Rumah Makan “ALAM RAYA”  





Masakan Padang  
21 Rumah Makan “TRISNO”  






22 Rumah Makan “MBAK NING”  









No Nama dan Alamat Rumah Makan 
Jumlah 
Meja/Kursi Menu Makanan 
23 Rumah Makan “BAKSO RAKSASA” 






24 Rumah Makan “PAK GINO”  





Sate Kambing  






Ayam Goreng  
26 Rumah Makan “SOTO AYAM”  






27 Rumah Makan “NYOTO ROSO”  





Ayam Bakar  
28 Rumah Makan “BU WIGNO” 





Nasi Rames  
29 CAFÉ KARTINI 





Nasi Rames  
30 Rumah Makan “AYEM” 





Ayam Panggang  






Ayam Goreng  






Nila Bakar  






Nila Bakar  
34 Rumah Makan “MBAK NING”  





Soto, Ayam Goreng  
35 Rumah Makan “PUTRI”  





Ayam Goreng  
36 Rumah Makan “MORO SENENG”  
Cakaran, Wonogiri  
10 Meja  
Lesehan  
Nila Bakar  
37 Rumah Makan “MAS KUCUR” 
Sendang, Wonogiri 
4 Meja  
Lesehan  
Sate Panggang  
38 Rumah Makan “PAK GLINDING” 
Cakaran, Wonogiri  
16 Meja 
Lesehan  
Nila Bakar  
Sumber : Buku RIPPDA Kabupaten Wonogiri 
 
